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Dan dinyatakan LULUS" serta dapat diterima sebagai pelengkap untuk mengakhiri 
gram pendidikan strata satu (S.1) yang bersangkutan berhak menyandang gelar Sarjana 
didikan Agama Islam (S.Pd.I) Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Islam 

tan Agung.A 

n 



MOTTO 

± M  SIM-i'ha} S,9as _» i/6 
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Artinya ; Dan Kami tidak menguts sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereks; Maka bertanyalah kepad.a 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui".' 
(0.S. An-Nahl : 43) 

pepertemen Agaa Republk ldonesi, AL-Qr'a dla Terjahya, Seem.rag Toh 
Putr, 1989, hl. 415 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 

(sekolah) masa sekarang ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal 

ini nampak rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 

memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang 

masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikimya. Di 

pihak lain secara empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya 

hasil belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan proses pembelajaran yang 

didominasi oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran seperti ini kelas 

cenderung Teacher - Centered sehingga siswa menjadi pasif.' 

Seorang guru mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan potensi siswa. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran, sangat ditentukan oleh pemahamannya terhadap komponen­ 

komponen mengajar dan kemampuan menerapkan atau mengatur sejumlah 

komponen pembelajaran secara efektif. Penggunaan strategi pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan gaya belajar siswa akan membantu guru dan juga peserta 

didik untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dalam proses 

pembelajaran 

Trianto, Model-Madel Pembelajaran lovatif Beroriental Construkttvts.ti.k, Jakr%, 

Presasi Pustaka, 2007, hlm. I 
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Dalam dunia pendidikan banyak sekali ragam strategi pembelajaran yang 

digunakan. Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk 

itu setiap guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi yang berbeda agar tujuan pembelajaran tercapai dan maksimal. 

Strategi everyone is a teacher here tepat diterapkan pada pembelajaran PAL 

di sekolah-sekolah, karena strategi ini sangat efektif untuk meningkatkan 
keaktifan dan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual. Strategi ini 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi 

peserta didik yang lain. Selain itu, dengan strategi everyone is a teacher here ini 

diharapkan peserta didik terbiasa dengan belajar aktif secara individu, 

membudayakan sikap berani bertanya, serta tidak takut dan minder dalam 

2 mengungkapkan pendapat. 

A. Alasan Perilihan Judul 

Penulis tertarik untuk memaparkas skripsi dengan judul Penerapan 

Strategi Everyone ls A Teacher Here Untuk Meningkcatkcan Hasil Belajar PAl 
Abad Pertengahan di Kelas XI 1PS 

Pada Pokok Bahasan Perkembangan Islam " 

LGutur Demak Tahun Ajar 2010/201" dengan alasan 
2SMA Negen ntr 

sebagai berikut: 
Islam mendorong manusia untl 

1. AL-Our'an sebagai sumber utama aaran 
dalam proses pembelajaran­ menilih strategi dan metode yang tepat, po-- 

elaiAran sangat diperluka 
dalam kegiatan pembeia)if" 2.Penggunaan strategy hasil 
0ah proses pembelajaran sehingga mene@pi" karena untuk mempermu 



) 

yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

3. Sebagai salah satu materi pelajaran yang dipastikan ada pada setiap 

kurikulum PAI, materi sejarah kebudayaan Islam mengandung kegunaan 

yang sangat besar bagi kehidupan manusia, karena sejarah menyimpan 

atau mengandung kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme de 

melahirkan nilai-nilai baru bagi pertumbuhan serta perkembangan 

kehidupan umat manusia. Kenyataan yang ada di sekolah-sekolah 

tampaknya bukanlah demikian. Materi sejarah kebudayaan Islam bukanlah 

materi yang menyenangkan melainkan membosankan. Hal ini dapat dilihat 

dari kecenderungan siswa yang pasif dalam menerima materi tersebut serta 

hasil belajar yang rendah pada setiap kali ulangan harian. 

4. Dalam dinamika seperti ini menunjukkan bahwa kelemahan pembelajaran 

PAI tersebut lebih disebabkan oleh kurangnya variasi dalarm pembelajaran, 

sehingga perlu adanya alternatif pemecahan. Salah satu upaya 

pemecahannya berupa penerapan strategi pembelajaran aktif yang dapat 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

5. Everyone is a techer here dipilih karena strategi ini sangat tepat untuk 

mendapatkn partisipasi kelas secara individual maupun keseluruhan, 

selain itu strategi everyone is a teacher here juga bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik agar belajar aktif secara individu, dan 

membudayak.an sikap berani bertanya, tidak minder serta tidak takut salah. 
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6. SMA Negeri I Guntur dipilih karena di sekolah tersebut belum pernah ada 

penelitian yang meneliti tentang PAI, sehingga diharapkan penelitian ini 

dapat memberi sumbangan bagi lahimnya suatu metode pembelajaran yang 

dapat memberi nuansa bagi peserta didik untuk berani bertanya, 

mengungkapkan pendapat, maupun menjawab pertanyaan. Serta dapat 

memperkaya kreativitas variasi guru mengajar. 

B. Penegsn lstilah 

Untuk menjaga dan mengantisipasi timbulnya kesalahpahaman terhada 

judul yang penulis bahas, maka penulis memandang perlu untuk menjelasken 

beberapa istilah yang dipergunakan dalam judul skripsi ini, yaitu: 

• Strategi everyone is a teacher here 

Strategi everyone is a teacher here adalah salah satu model dari strategi 

PAIKEM yang bertujuan agar peserta didik membiasakan belajar aktif 

secara individu dan membudayakn berani bertanya tanpa rasa takut dan 

minder.Strategi everyone is a teacher here memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi peserta didik yang lain. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha dalam kegiatan pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol yang dapat 

mencermink.an hasil yang telah dicapei oleh siswa atau anak dalam periode 

Masrohan, 
September 2010 

'Ismail SM, op, cit hlm. 74 

guru PAI di SMA N Guntur, Demak, Wawancama Langsog, S 
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terentu."° Dalam penelitian ini, hasil belajar dinyatakan dalam bentuk 

angka (nilai), selain itu ditunjukkan pula dengan kemampuan peserta 

didik menguasai materi yang diajarkan. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami, 

dan mengamalkan ajaran lslam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapei tujuan yang telah 

ditetapkan' 

Adapun yang dimaksud Pendidikan Agama Islam di sini adalah suatu 

mata pelajaran yang memuat materi agama Islam seperti aqidah, ibadah, 

ak hlak, tarikh, serta nilai-nilai lslam yang diajarkan di SMA Negeri I 

Guntur. 

Dani penegasan istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini 

ingin membahas mengenai usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didike 

di kelas XI1PS 2 SMA Negeri I Guntur pada pokok bahasan perkembangan [slam 

abad pertengahan dengan menerapkan strategi everyone is a teacher here 

C. Rumusan Massa la he 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

l. Bagaimana penerapan strategi everyone is a teacher here pada 

pembelajaran PAI di kelas XI HIPS 2 SMA Negeri I Guntur. 

Sumardi Suryabrta, Pitologi Pendicdilan. Jal.rt, Raj Grfido Persada, 1998, him 

Abdul Majid da Dian Andayani, /endid.tan Aslam Berbasis ompetensi (A.onsep dan 

Implementasi Awrilulum 2004), Bandung, Remaj Rodak.ya. 2005, him. 132 
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2. Apakah penerapan strategi everyone is a teacher here dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri I Guntur. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

anatara lain: 

I. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan strategi everyone is a 

teacher here pada pembelajaran PAI di kelas XI HPS 2 SMA Negeri I 

Guntur 

2. Untuk mendeskripsikan apakah penerapan strategi everyone is a 

teacher here dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

XI HIPS 2 SMA Negeri I Guntur. 

E. Hipotesis 

Hipotesis diturunkan dari sebuah teori. Hipotesis terdiri dari kata 

hipo yang artinya bawah dan thesis artinya pendapat. Jadi hipotesis artinya 

pendapat yang kcbenarannya masih dangkal dan perlu diuji. Dengan kata 

lain hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu fenomena dan atau 

pemyataan penelitian yang dirumusk.an setelah mengkaji suatu teori 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan: Melalui 

strategi everyone is a teacher here, maka hasil belajar PAI peserta didik di 

kelas XIIPS 2 SMA Negeri I Guntur dapat ditingkatkan". 

Na Sud'j, Procsal Penellitla Pergeurca Tigg4, Jak.tu, Si Baru Algensindo, 
2004, hMm. 1H 
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F. M etode Penulisan Skripsi 
I. Jenis dan Model penetita 

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitan tindal kel% 
(classroom action research), yaitu suatu bentuk ete 

penehitian yang bersifat 

reflektif yang dilakcukn oleh pelakeu tindakcan untuk meningkcatkain keualias 
pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematis, terenecana dan dengue 
sikap mawas diri serta bersifat situasional dan kontekstual." 

Dalarm penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari Kemmis 

dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam pembelajaran 

berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan pada siklus 

sebelumnya. Dimana setiap siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang 
mehiputi perencanaan, pelak sanaan, pengamatan, dan refleksi, 

2. Metode Pengumpulan Data 

a Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalalah segala sesuatu (gejala/ faktor) yang 

akan menjadi sasaran pengamatan atau penelitie." palam penelitian 

ini terdapat dua variabel, yaitu 

I) Independent Variabel (Variable X) 

Independent variabel atau variable X yaitu variable yang 

mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan dengan variable 

Masur Mushih, Melaksanala PTK ltu Mudah (Classroom Action Research), Jakarta, 

PT. Bumi Aksara, 2009, hlm. 9 

"sarjuni, Longkah Sudses Mentis Skripsi, Semarang, UNISSULA PRESS, 2010, hlm. IT 
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yang lain. Independent variable pada penelitian ini adalah srategi 

everyone is a teacher here dengan indikator sebagai berikut: 

a) Appersepsi atau pendahuluan. 

b) Presentasi atau pelaksanaan. 

c) Kesimpulan atau penutup. 

2) Dependent Variabel (Variabel Y) 

Dependent variabel atau variabel Y yaitu variabel yang 

menjadi akibat dari variabel X. Dependent variabel pada 

penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam, dengan indikator hasil belajar peserta didik yang 

dikumpulkan melalui pemberian tes evaluasi pada tahap pra 

siklus, silkus I dan silkus II. 

b. Jenis dan Sumber Data 

I) Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama.' Data ini meliputi pelaksanaan 

srategi everyone is a teacher here yang dikumpulkan melalui 

metode observasi dan wawancara, serta hasil belajar peserta didik 

yang dikumpulkan melalui metode tes. 

sumadi Suryabrata, Metodologi Pere litian, Jakarta, Rajawali Press, 1983, hlm. 93 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang dalam bentuk dokumen­ 

dokumen yang diperoleh dari tangan kedua." Data ini meliputi 

keadaan siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri I Guntur, serta 

gambaran umum SMA Negeri I Guntur. 

c. Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, sehingga 

populasi tidak digunakan dalam penelitian ini, melainkan sampel atau 

subjek. Subjek yang akan diteliti atau sampel yang akan diteliti adalah 

siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri I Guntur Demak yang berjumlah 33 

siswa. 

Penulis mengambil sampel kelas XI IPS 2 karena menurut hasil 

wawancara dengan guru PAI, bahwa kelas tersebut adalah kelas dengan 

keaktifan dan hasil belajar yang rendah dibanding dengan kelas yang 

lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian, ada sekitar 40% 

siswa yang tidak tuntas.' 

d. Kolabolarasi 

Kolaborasi adalah kerjasama antara praktisi (guru, kepala skolah, 

siswa, dan lain-lain) dan peneliti (dosen, widyaiswara) dalam 

pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan 

1id, hlm. 93 

oirul Fuad, guru PAI kelas XI IPS 2 SMA N I Guntur, Demak, Wawancara 

angsung, 6 November 2010 
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keputusan yang ahirnya melahirkan kesamaan tindakan." Keriasama ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan demi terciptanya tujuan 

penelitian. Yang menjadi kolaborator dalam penelitian ini adalah bapake 

Khoirul Fuad, S.HI guru PAI di kelas XI[PS 2 SMA Negeri I Guntur 

e. Tekik Pengumpulan Data 

I) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa tulisan, 

dokumen, sertifikasi, buku, majalah, peraturan-peraturan, struktur 

organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulum dan 

sebagainya.' 

Metode ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan 

data tentang gambaran umum SMA Negeri I Guntur, serta keadaan 

guru dan siswa yang menjadi sampel penelitian. 

2) Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan atau bakat pengetahuan inteligensi 

kemampuan individu atau kelompoke" 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan hasil belajar siswa 

setelah melakukan pembelajaran PAI, baik sebelum tindakan (pra 

Suhar simi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Bumi Aksara, 2006, 
him. 63 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Sat Pendekatan Teori dan Prakek, Jakarta 
Rineka Cipta, 1999, hlm. 230 

mid.. hlm. 127 



siklus) maupun sesudah tindakan dengan strategi everyone is a 

teacher here. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes prestasi (achievement test) berpa tes tertulis dalam 

bentuk tes uraian. 

3) Observasi atau Pengamatan 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala­ 

gejala yang diselidiki." 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data pengelolaan 

pembelajaran oleh guru, baik sebelum tindakan kelas ataupun 

sesudah tindakan kelas (siklus I dan siklus ID). 

4) Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan 

melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan sistematis yang 

berlandaskan tujuan penelitian." 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru PAL 

tentang pembelajaran PAI, baik sebelum maupun sesudah 

tindakan dengan strategi everyone is a teacher here. Selain itu, 

metode ini juga digunakan untuk mengetahui kondisi awal peserta 

didik di kelas XTIPS 2 SMA N Guntur. 

(otid Narbuko dan Abu Achradi, Metodologt Penelitan, Jakarta, PT, Bui Akara, 
200$, &et., hlm. 70 

garsimi Arikunto, op cit, hlm. 20 
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3. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 

sistematilks." Setelah mengadakan serangkaian penelitian dengan 

menggunakan beberapa metode di atas, maka data-data yang terkumpul 

dianalisa dengan teknik deskriptif. Teknik ini dipergunakan untuk 

menganalisa data yang bersifat kualitatif atau dapat yang tidak 

direalisasikan dengan angka. Adapun data yang bersifat kuantitatif akan 

dianalisa dan diolah dengan mencari prosentase dengan menggunak an 

rumus' 

F 
P a - x  1 00  %  

N  

Dengan menggnakan rumus tersebut dapat diketahui prosentase 

peningkatan hasil belajar belajar PAI siswa Jika prosentase yang 

diperoleh itu meningkat, berarti upa ya meningkatkan prestasi belajar pada 

pembelajaran PAI bagi peserta didike mencapai keberhasilan 

G. Sistemtila lenulisan Skripsi 

Agar skripsi ini mengarah pada masalah yang pokok maka dalam 

penulisan skripsi ini perlu adanya sistematika penulisan untuk mempermudah 

memahami isi skripsi. Dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian, masing­ 

masing bagian akan penulis rinei sebagai berikut 

Bagian Muka. Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman deklarasi, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman tabel. 

"strio Hadi, Metodologi Research, Yoyal.rta, Andi Otfet, 1993, hlm. 42 
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2. Bagian lsi. Bagian ini terdiri atas lima bab yaitu: 

Bab pertama: Pendahuluan, meliputi alasan perilihan judul, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode 

penulisan skripsi dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua: Strategi Everyone ls A Teacher Here dan Hasil Belajar PAL 

Pendidikan Agama Islam (meliputi: pengertian Pendidikan 

Agama Islam, dasar-dasar PAI, fungsi PAI, tujuan PAI, dan 

metode PA). Hasil Belajar (meliputi : pengertian hasil 

belajar, ranah hasil belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar). Strategi everyone is a teacher 

here (meliputi ; pengertian strategi everyone is a teacher 

here, langkah-langkah pelaksanaan everyone is a teacher 

here, kelebihan dan kelemahan everyone is a teacher here) 

Bab ketiga: Penerapan strategi everyone is a teacher here dan hasil 

belajar PAI siswa kelas XI IPS 2 SMA N I Guntur. Data 

tentang kondisi umum SMA Negeri I Guntur Demak 

(meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, keadaan guru, 

siswa, dan karyawan, serta sarana dan prasarana 

pendidikan), data tentang kegiatan belajar mengajar PAI, 

data tentang pelaksanaan everyone is a teacher here, dan 

data tentang hasil belajar PAL 

Bab keempat: Analisis penerapan strategi everyone is a teacher here dan 

hasil belajar PAI siswa kelas XI IS 2 SMA N I Guntur. 

Analisis data pelaksanaan pembelajaran PAI, analisis data 
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pelaksanaan strategi everyone is a teacher here, analisis 

data hasil belajar PAI, serta faktor pendukung dan 

penghambat penelitian. 

Bab kelima: Penutup (meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup). 

3. Bagian terahir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup penulis. 



BAB II 

STRATEGI EVERYONE IS A TEACHERE HERE 

DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

A. Pendidikan Agama Islas 

I. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Untuk membahas pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI), kita 

perlu mengetahui pengertian pendidikan terlebih dahulu. Menurut Ahmad 

D. Marimba yang dikutip oleh Drs. Darwin Syah, M.Pd., pendidikan 

adalah pemberian bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

pendidiklorang dewasa terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik/anak menuju terbentuknya kepribadian yang tama.' 

Sedangkan secara nasional pendidikan dirumuskan sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.' 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar oleh orang dewasa/pendidik untuk 

Darwin Syah, k_ Perencanaaon Siem Pengajaran Pencddka A gama Islam, Jakarta, 
Gaung Persad Perss, 2007, hlm. J 

Redaksi Simar Gesfika, /ndang-undang Republike Indonesia Noor 20 Tahon 200.4 
Tentang Sistem Pendid lam Nasional, Jakarta, Sinar Grafika, 2006, hm. 2 



membawa anak/peserta didik menuju kedewasaan melalui proses 

bimbingan yang dilakukan secara teratur dan sistematis. 

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa 

pendapat para ahli, diantaranya sebagai berikut: 

a. Menurut Direktorat Pembinaan Agama Islam Pada Sekolah Umum 

Negeri (DITBINPAISUN) seperti yang dikutip oleh Zakiah Daradjat, 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 

kepada peserta didik agar setelah selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, 

menghayati makna, maksud serta tujuan dan pada akhimya dapat 

mengamalkannya serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way 

of life) sehingga dapat mendatangkan keselamatan di dunia dan di 

ak hirat. 

b. Menurut Kurikulum PAI yang dikutip oleh Prof. DR. Ramayulis, 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, serta latihan. 

c. Menurut Tayar Yusuf sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan 

Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi 

tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 

paewin Syah, dkk., op. cit., him. 4 

Zakiah Daradjat. //mu Pendidikan #slam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hlm. 88 

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2005, hlm. 12 



ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia yang 

bertaqwa kepada Allah $WT,° 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam bentuk bimbingan dan 

asuhan yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dalam rangka 

mempersiapkan mereka untuk menyakini, memahami, serta mengamalkan 

ajaran Islam 

2. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Setiap kegiatan ataupun tindakan dalam rangka mencapai tujuan 

harus mempunyai landasan dan tujuan. Derikian juga dengan Pendidikan 

Agama lslam tentu mempunyai dasar dan landasan yang kuat sebagai 

tempat berpijak dalam melangkah. Dengan landasan itu umat Islam akcan 

mantap dan jelas dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam. Adapun 

landasan atau dasar Pendidikan Agama Islar ada tiga aspek, yaitu: 

a. Dasar Yuridis 

Yang dimaksud dasar Yuridis adalah dasar pelaksanaan 

Pendidikan Agama yang berasal dari perundang-undangan yang secara 

langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 

melaksanakan Pendidikan Agama di sekolah-sekolah ataupun di 

lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.' Adapun dasar dari 

segi yuridis formal tersebut ada tiga macam, yaitu 

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan slam Berbasis Kompetensi (onsep darn 
Implementasi Awrikulum 2004), Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, hlm. 130 

Ibid., hwlm. 132 



D) Dasar Ideal 

Adalah dasar dari falsafah negara, yaitu Pancasila sila pertama 

Ketuhanan Yang Maha Esa." 

2) Dasar Struktural 

Adalah dasar dati UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 

2, yang berbunyi: 

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

b) Negara menjamin kemerdakaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu." 

3) Dasar Operasional 

Adalah Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

a) Pasal 30 ayat I 

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan Peratuan 

Perundang-undangan. 

b) Pasal 30 ayat 2 

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

I6id., him. 132 

gRedakssi Sinar Grafika. op cit.. hlm, 24 
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mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu 

agama." 

b. Dasar Relegius 

Yang dimaksud dasar relegius dalam uraian ini adalah dasar-dasar 

yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, melaksanakan 

Pendidikan Agama Islam merupakan perintah dari Allah dan 

merupakan ibadah kepada-Nya 

Dalam AL-Qur'an banyak ayat yang menunjukkan adanya 

perintah tersebut, antara lain: 

I) Dalam Q.S An-Nahl: 125 

rinya "Serulah (manusia) kepada jafan Fuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk".' 

pt.. hlm.6 

"pourteen Agaa Repubtk Ando sia, A-ur an daan Terp mahuya, Semarang 

c h i  toss, to 4t 



2) Dalam Q.S Ali lmron: 104 

Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang 
yang beruntung"" 

Dari ayat di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa setiap 

manusia diperintahkan untuk memenuhi kewajibannya untuk menuntut 

ilmu dalam rangka mendidik diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat 

untuk menuju jalan kebenaran seusai dengan petunjuk Allah SWT, 

c. Dasar dari Segi Sosial Psikologis 

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu 

membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. 

Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 

mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa tempat mereka berlindung 

dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Mereka akan merasa 

tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan 

mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa.'' Hal ini sesuai dalam 

0.S. Ar-Ra'du: 28 

mud., ha. 93 

Abdul Majid dan Dian Andayani, op. cit., hlm. 133 



Artinya "(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram' 

Oleh sebab itu, bagi orang Islam diperlukan adanya pendidikan 

Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka tersebut ke arah yang 

benar, sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan 

ajaran Islam. 

3. Fungsi Pendidikan Agama lslam 

Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. 

b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki 

bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan orang lain. 

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan­ 

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari­ 

hari 

d. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan dapat 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya 

Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit,, hlm. 337 



e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

f. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 

sistem dan fungsional. 

g. Penanaman Nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.' 

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Kegiatan pendidikan adalah usaha yang terikat dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan." Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak bisa lepas dari 

tujuan Pendidikan Nasional, karena Pendidikan Agama Islam berada di 

dalam sistem Pendidikan Nasional. Menurut pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan Pendidikan Nasional 

yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampvan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdask.an kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu dan cakap, kreatif dan mandiri,dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawat.' 

" Abdul Majid dan Dian Andayani, op cit., hlm. 134-235 

pye Nana Sudjana, Datar.Datar Proses Belajar Meng@jar, Bandung, Sinar Bar 
Algensindo, 1998, cet. 4, hlm. S6 

Redaksi Sinar Grafika, op cit., hlm. 5 



Pendidikan Agama lslam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan beregara, 

serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi." 

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan Pendidikan Agama Islam berintikan 

tiga aspek yaitu : aspek iman, ilmu, dan amal yang pada dasarnya berisikan: 

a. Menumbuh-suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap 

positif dan disiplin, serta cinta terhadap agama dalam berbagai 

kehidupan anak yang nantinya diharapkan menjadi manusia bertaqwa 

kepada kepada Allah dan Rasul-Nya. 

b. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi 

instrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki 

anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu 

pengetahuan agama dan umum, maka anak menyadari keharusan 

menjadi seorang hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan. 

c. Menumbuh dan membina ketrampilan beragama dalam semua 

apangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati 

ajaran Agama Islam secara mendalam dan menyeluruh, sehingga dapat 

digunakan sebagai pedoman hidup yang baik dalam hubungan dirinya 

T h . " dengan uh an  maupun sesama manusia. 

"Abdul Majid dan Dian Andayani, op. cit., hlm. 135 

7kiah Daradiat. op. cit.. hlm, 89.90 
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B. Hasil Belajar 

Pengertian Hasi Belajar 

Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan 

sadar, aktif, dan membutuhkan konsentrasi dari orang yang belajar. Dari 

kegiatan belajar tersebut seseorang akan memperoleh suatu hasil dari apa 

yang telah mereka kerjakan. 

Sedangkan pengertian belajar menurut Drs. H. Mustopa Halmar, M. 

Ag adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu 

melalui interaksi dengan lingkungan secara disadari dan bersifat relatif 

tetap. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang akibat 

pengalaman atau latihan, secara sadar yang diusahakan oleh indera manusia 

sehingga hasil belajar itu mengubah tingkah laku yang lebih baik 

Sedangkan hasil belajar memiliki istilah yang sama dengan prestasi 

belajar. Hasil belajar atau prestasi belajar dapat diraih melalui proses 

belajar. Belajar itu tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan guru 

yang sedang memberikan pelajaran di dalam kelas, atau peserta didik 

membaca buku, akan tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di atas. Berikut 

ini beberapa definisi tentang hasil belajar, antara lain: 
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a. Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belaja 

b. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, hasil belajar adalah realisasi atau 

pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. 

c. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar atau prestasi belajar yang dimaksud 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. 

Dengan dermikian hasil belajar merupakan penguasaan keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalarm mata pelajaran yang 

ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru dan kerampuan 

perubahan sikap atau tingkah laku yang diperoleh melalui kegiatan belajar. 

2. Ranah Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotoris. 

utvono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta, Rinek 
Cipta, 2003, lm. 37 

2l 

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung, Remaja 
Rosdakary4, 2003, hlm. 102 

" Nana Sudjana, /'enilaian las~ Proses Belajar Mengajar, Bandung, Remaja Rosdakarya, 
1991, hlm. 22. 
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Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Sedangkan ranah afektif berkenaan dengan sikap dan 

nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. Dan ranah psikomotorik berkenaan dengan 

hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotoris, yakni gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan 

kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

a. Ranah Kognitif 

) Pengetahuan (knowledge), adalah tingkat kemampuan yang hanya 

meminta responden untuk mengenal atau mengetahui adanya konsecp, 

fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, 

atau dapat menggunakannya. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

misalnya peserta didik mampu menyebutkan nama-nama kerajaan 

pada abad pertengahan, nama-nama tokoh atau kholifah pada masa 

itu, serta dapat menghafal tahun berdirinya suatu kerajaan. 

2) Pemahaman (comprehention), adalah suatu kemampuan menangkap 

makna suatu bahan ajar. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

misalnya peserta didik mampu menjelaskan perkembangan Islam 

pada abad pertengahan yang ditandai dengan munculnya kerajaan­ 

kerajaan Islam dengan bahasanya sendiri. 
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3) Penerapan (application), adalah suatu kemampuan menggunakan 

bahan ajar yang telah dipelajari pada situasi yang baru dan kongkrit. 

4) Analisis (analysis) adalah menguraikan suatu integritas atau situasi 

tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur 

pembentuknya. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, misalnya 

peserta didik mampu menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemajuan dan kemunduran suatu kerajaan, kemudian mampu 

mengaplikasikannya pada masa sekarang atau mampu menunjukkan 

contoh yang relevan pada masa sekarang. 

5) Sintesis (synthesis) adalah penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian 

ke dalam suatu bentuk baru yang menyeluruh. Contoh hasil belajar 

pada jenjang ini, misalnya peserta didik mampu menyimpulkan dan 

menulis karangan tentang perkembangan Islam pada abad 

pertengahan. 

6) Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan menentukan suatu nilai 

tentang suatu bahan ajar. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

misalnya peserta didik mampu menimbang baik-buruknya kerajaan­ 

kerajaan Islam pada abad pertengahan. 

b. Afektif 

I) Penerimaan (receiving), yakni suatu kesediaan untuk mengikuti 

stimulus tertentu, seperti mengikuti kegiatan tertentu, mengikuti 

pelajaran, dan lain sebagainya. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

misalnya peserta didik bersedia mengikuti pelajaran, 

Mustopa Halmar, Srategt Belajar Mengajar, Semarang,SA Press, 200.8. hle. 30.32 
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2) Jawaban (responding), yakni suatu kesediaan berpartisipasi aktif atau 

memberikan reaksi dalam pembelajaran. Contoh hasil belajar pada 

jenjang ini, misalnya peserta didik mengerjakan tugas membaca 
materi perkembangan Islam pada abad pertengahan dengan suka rela 

3) Penilaian (valuing), yakni kemampuan menentukan sikap 
berdasarkan nilai-nilai tertentu. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

misalnya peserta didik mampu menerima pendapat peserta didik lain 

pada saat pelaksanaaan everyone is a teacher here pada materi 

perkembangan Islam pada abad pertengahan. 

4) Organisasi (organization), yakni mempertemukan perbedaan nilai 

sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal yang membawa 
kepada perbaikan. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, misalnya 
peserta didik mendukung dan menjauhi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemajuan dan kemunduran kerajaan-kerajaan Islam 

pada abad pertengahan. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Contoh hasil 

belajar pada jenjang ini, misalnya peserta didik telah memiliki 

kebulatan sikap dengan menjadikan teladan dari materi 

perkembangan Islam pada abad pertengahan. 

c. Psikomotorik 

l) Persepsi (perception) adalah keterampilan persepsi dalam 

menggunakan organ-organ indera untuk memperoleh petunjuk yang 

"pad., lm. 32-34 
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membimbing kegiatan motorik. Contoh basil belajar pada jenjang ini, 

pada saat pembelajaran dimulai, peserta didik mempersiapkan buku 

pelajaran dan sumber lain yang terkait materi perkembangan Islam 

pada abad pertengahan. 

2) Kesiapan (set) adalah kesiapan untuk melakukan kegiatan yang 

khusus, yang meliputi kesiapan mental, kesiapan fisik maupun 

kemauan untuk bertindak. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, pada 

saat pembelajaran dimulai, peserta didik mempersiapkan buku 

pelajaran dan sumber lain yang terkait materi perkembangan Islam 

pada abad pertengahan atau peserta didik mengkondisikan diri 

menerima pelajaran. 

3) Respon terbimbing (guided response) adalah respon terpimpin dalam 

melak ukan hal-hal yang kompleks. Respon ini meliputi menirukan, 

trial and error dan lain sebagainya. Contoh hasil belajar pada jenjang 

ini, peserta didik dapat membuat soal dan berani menjawab soal 

seputar perkembangan Islam pada abad pertengahan 

4) Keterampilan mekanisme (mechanism) adalah pekerjaan yang 

menunjukkan bahwa respon yang dipelajari telah menjadi kebiasaan 

dan gerakan-gerakan dapat dilakukan dengan penuh kepercayaan dan 

kemahiran, sehingga melahirkan beberapa keterampilan. Contoh hasil 

belajar pada jenjang ini, peserta didik berani menjelaskan jawabannya 

di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru. 

5) Respon kompleks adalah keterampilan nyata gerakan motor yang 

menyangkut penampilan yang sangat terampil dari gerakan motorik, 

yang memerlukan gerakan kompleks. Contoh basil belajar pad@ 
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enjang ini, peserta didik berani menanggapi jawaban peserta didi 
lain tanpa ditunjuk oleh guru 

6) Penyesuaian (adaptation) adalah keterampilan yang berkembang 
dengan baik sekali, sehingga individu dapat mengubah pola 
gerakannya untuk disesuaikan dengan persyaratan khusus dalam 

situasi yang bermasalah. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, 

peserta didik mampu dan berani men yimpulkan materi perkembangan 

Islam pada abad pertengahan di depan kelas. 

7) Keterampilan organisasi adalah yang menyangkut keterampilan pole­ 

pola gerakan yang baru untuk menyesuaikan dengan situasi yang 

khusus atau bermasalah. Contoh hasil belajar pada jenjang ini, peserta 

didik dapat memberikan contoh perkembangan Islam pada masa 
sekarang." 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar merupakan suatu proses, sehingga untuk mendapatkan hasil 

belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang secara 

garis besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri 

individu dan luar individu 

Menurut Noehi Nasution dan kawan-kawan yang dikutip oleh Syaiful 

Bahri Djamarah mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 

a. Faktor ±ksternal terdiri atas 2 macam, yaitu; 

I) Faktor lingkungan yang terdiri atas 2 macam 

Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama lslam, Jakarta, Kalar Malia, 2005, hlm. 26 
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a) Lingkungan alami; keadaan suhu dan kelembaban udara 

berpengaruh terhadap belajar peserta didik di sekolah 

b)Lingkungan sosial budaya; pembangunan gedung sekolah yang 

dekat dari hiruk pikuk lalu lintas, pabrik, dan pasar dapat 

menimbulkan kebisingan, sehingga peserta didik tidak bisa 

konsentrasi dengan baik. 

b. Faktor instrumental terdiri atas: 

I) Kurikulum; pemadatan kurikulum dengan alokasi waktu yang relatif 

sedikit secara psikologis menggiring guru pada pilihan untuk 

melaksanakan percepatan belajar, akibatnya hasil belajar peserta 

didik kurang memuaskan. 

2) Program; program pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah 

yang tersedia, baik tenaga, finansial dan sarana prasarana 

3) Sarana dan fasilitas; peserta didik tentu dapat belajar lebih baik dan 

menyenangkan bila suatu sekolah memiliki sarana dan fasilitas yang 

lengkap. 

4) Guru; seorang guru yang memandang profesi keguruan sebagai 

panggilan jiwa akan melahirkan perbuatan untuk melayani 

kebutuhan peserta didik dengan segenap jiwa raga 

c. Faktor Internal terdiri atas 2 macam, yaitu 

I) Aspek fisiologis dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: 

a) Kondisi fisiologis; kondisi fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang 
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dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajamrnya dari 

orang yang dalam keadaan kelelahan. 

b) Kondisi panca indera; kondisi panca indera berpengaruh pada 

proses dan hasil belajar siswa terutama mata sebagai alat untuk 

melihat dan telinga scbagai alat untuk mendengar. Salah satu 

usaha untuk menghindari terganggunya fungsi panca indera siswa 

adalah penempatan posisi duduk yang baik di kelas sesuai dengan 

postur tubuhnya. 

2) Aspek psikologis meliputi: 

a) Minat; minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 

yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 

menghasilkan prestasi yang rendah. 

b)Kecerdasan; kecerdasan mempunyai peranan yang besar dalam 

menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuatu atau 

mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran. 

c) Bakat; belajar pada bidang Yang sesuai dengan bakat memperbesar 

kemungkinan berhasilnya usaha itu. 

d)Motivasi; hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi 

belajar juga meningkat. 

e) Kemampuan ognitif; penguasaan kemampuan pada tingkat ini 

menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan." 

syaifut Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta, PT Rineka Cpta, 2002, hlm. 143-168 
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Namun menurut Muhibbin Syah secara global faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

a. Faktor Internal dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

I) Aspek fisiologis, dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

a) Tonus jasmani pada umumnya. 

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. 

2) Aspek psikologis yang terdiri atas: 

a) [nteligensi; pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dengan cara tepat. 

b) Sikap; adalah gejala yang berdimensi aktif berupa kecenderungan 

untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek orang, barang, dan sebagainya baik secara positif 

maupun negatif. 

c) Bakat; dalam perkembangan diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk melakukan tugas tertentu tanpa ada banyak bergantung pada 

upaya pendidikan dan latihan 

d) Minat; berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu 

e) Motivasi; adalah keadaan internal organisme yang mendorongnya 

untuk berbuat sesuatu 

b. Faktor Eksternal dibag menjadi 2 macam yaitu: 

I) Lingkungan sosial meliputi 

a) Sekolah; seperti para guru, para staf administrasi, dan teman sekelas 
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b) Masyarakat; seperti tetangga dan teman-teman sepermainan. 

c) Keluarga; seperti sifat-sifat orang tua dan ketegangan keluarga. 

2) Lingkungan non sosial; seperti gedung sekolah, tempat tinggal 

siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar dapat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa. 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor ini berpengaruh pada taraf keberhasilan proses pembelajaran 

Pendekatan belajar dapat dipahami scbagai cara atau strategi yang 

digunakan dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran 

materi tertentu" 

Jadi, pada dasarnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi dus yaitu faktor yang ada pada diri siswat (internal) dan 

faktor yang ada di luar siswa (eksternal). Termasuk di dalamnya faktor 

pendekatan belajar atau strategi pembelajaran. Penggunaan strategi yang 

tepat dan sesuai dengan gaya belajar siswa secara tidak langsung dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

C Strategi Everyone Is A Teachere Here 

I. Pengertian Strategi Everyone ls A Teachere Here 

stilah strategi berasal dari bahasa Yunani, dari kata "strategos" yang 

artinya keseluruhan usaha termasuk perencanaan, cara dan taktik yang 

digunakan oleh militer untuk mencapai kemenangan dalam peperangan. 

Sedangkan strategi dalam kegiatan pembelsjaran dapat diartikan scbagal 

Muhibbin Syah, Metodologt Pembelafaran Agama Islam, Jakarta, Ciputat Press, 2002 
him. 139 
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pengaturan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dengan menggunakan materi pembelajaran, 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien, serta media pembelajaran 

yang sesuai" 

Sedangkan strategi everyone is a teacher here (setiap murid sebagai 

guru) adalah salah satu model dari strategi belajar aktif (PAIKEM) yang 

sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 

secara individual. Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk berperan sebagai guru (teacher) bagi peserta didik lainnya." 

Menurut Ismail SM, M.Ag dalam bukunya strategi pembelajaran 

Agama Islam berbasis PAIKEM, strategi everyone is a teacher here atau 

setiap murid adalah guru bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar 

belajar aktif secara individu, dan membudayakan sikap berani bertanya, 

tidak minder dan tidak takut salah," 

Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak mau terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, akan ikut serta dalam pembelajaran secara 

aktif. Karena strategi ini secara tidak langsung memaksa peserta didik 

untuk belajar dan membaca materi pelajaran guna memperoleh ide untuk 

membuat pertanyaan, serta menjawab pertanyaan teman, sekaligus 

menjelaskannya kepada audien selayaknya seorang guru. 

ustopa Halmar, lop. cit., hlm. $3 

pd.. hlm. 128 

tgeail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Semarang, 

RaSAIL Media Group, 2008, him. 74 
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2.Langkah-Langkah Penerapan Strategi Everyone Is A Teachere Here 

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

gaya belajar siswa akan membantu guru dan juga peserta didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini tidak terlepas dari langkah-langkah penerapannya yang harus sesuai 

dan benar. Adapun langkah-langkah penerapan strategi everyone i% 

teacher here adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari secara garis besar. 

b. Guru memberikan kertas kepada peserta didik untuk menulis sebuah 

pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan. Setelah selesai 

menulisnya, kertas diberikan kepada guru 

c. Setelah semua kertas terkumpul, guru membaginya kembali secara acak. 

Kemudian menginstruksikan kepada peserta didik untuk memikirkan 

jawabannya. 

d. Guru meminta peserta didik secara suka rela untuk membacakan 

pertanyaan yang ia dapatkan sckaligus menjawabnya 

e. Guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi jawaban 

peserta didik suka relawan tadi 

f. Begitu seterusnya sampai beberapa siswa membacakan pertanyaan dan 

menyampaikan jawabannya, serta siswa yang lain menanggapi 

g. Guru memberikan refleksi, kesimpulan, klasifikasi, dan tindak lanjut." 

Untuk menghindarkan peserta didik dari kejenuhan dan kebosanan, 

strategi everyone is a teacher here atau setiap murid adalah guru juga dapat 

" ustopa Halmar, ·op. cit., le. 107-108 
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diselingi dengan variasi-variasi. Variasi dapat dilakukan dengan cara 

memberikan kesempatan kepada peserta didik yang mendapatkan 

pertanyaan paling mudah dan dilanjutkan pada pertanyaan yang lebih sulit 

sampai pertanyaan yang tidak dapat dijawab. Selain itu, variasi juga dapat 

dilakukan dengan meminta peserta didik menulis dua peranyaan, satu 

pertanyaan yang ia tahu jawabannya dan satu pertanyaan lagi yang tidak 

tahu jawabannya." 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Everyone Is A Teachere Here 

. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk dapat 

melakukan pengembangan, modifikasi, improvisasi terhadap suatu strategi, 

karena pada dasamya tidak ada strategi yang paling ideal/ baik. Masing­ 

masing strategi memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Hal ini sangat 

tergantung pada beberapa faktor, seperti tujuan yang hendak dicapai, 

pengguna strategi (guru itu sendiri), ketersediaan fasilitas, kondisi peserta 

didik dan lain sebagainya Begitu juga dalam strategi everyone is a 

teacher here ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

a. Kelebihan strategi everyone is a teacher here antara lain: 

I) Peserta didik tidak menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber. 

pud.. hlm. 128 

mail SM. op.cit. him. 72 
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2) Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan menggunakan ide 

atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya 

dengan ide-ide siswa yang lain. 

3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari 

akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. 

4) Dapat membantu memberdayakan setiap peserta didik untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

5) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik, 

sekalipun ketika itu peserta didik sedang ribut, dan yang mengantuk 

menjadi segar. 

6) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya 

pikir, termasuk daya ingatan 

7) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat. 

b. Kelemahan strategi everyone is a teacher here adalah: 

I) Jalannya diskusi lebih sering didominasi oleh peserta didik partisipan 

yang pandai, sehingga mengurangi peluang peserta didik lain untuk 

memberi kontribusi. 

2) Jalannya diskusi sering terpengaruh oleh pembicaraan yang 

menyimpang dari topik pembahasan masalah, sehingga pertukaran 

pikiran menjadi asal-asalan. 
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3) Memerlukan banyak waktu, sehingga tidak sejalan dengan prinsip 

efisiensi." 

4) Adanya sebagian peserta didik yang kurang berpartisipasi secara aktif 

dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh 

5) Para peserta didik mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau 

pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis. 

Sisi negatif ini dapat dieleminir jika guru benar-benar menerapkan 

prosedur pelaksanaan strategi everyone is a teacher here dan selalu 

memberikan pengarahan yang jelas kepada peserta didik. 

"Muhibin Syah, op.cit, hlm. 208 

Usman Basyirudin, Metodologi Pembelafaran Agama Islam. Jakarta. Ciputat Pers, 
2002, hlm. 38 
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STRATEGI EVERYONE IS A TEACHERE HERE DAN HASIL BELA.JAR 

PAI DI KELAS XI IPS 2 SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK 

A. Gambaran Lmum SMA Negeri I Guntur 

L. Tinjauan Historis dan Letak Geografis 

Untuk mengetahui lebih dekat tentang SMA Negeri I Guntur, 

terlebih dahulu penulis uraikan tentang sejarah singkat berdirinya sekolah 

tersebut. SMA Negeri I Guntur berdiri pada tahun 1999 dengan nomor 

statistik sekolah 301032103028 dan nomor NPSN 20330337. SMA L 

Guntur ini berstatus negeri serta terakreditasi A berdasarkan SK Akreditasi 

Terakhir III/BAS PROV/ TU/ X 2006. SMA Negeri I Guntur memiliki luas 

tanah sekitar 9.065 m2.' 

Sejak berdiri hingga sekarang. SMA ini banyak mengalami pergantian 

pemimpin atau kepala sekolah. Mulai tahun 1999-2000 dijabat oleh Drs. Ken 

Indar Suparjo, kemudian pada tahun 2000-2003 diganti oleh Dra. Eni Astuti, 

kemudian pada tahun 2004-2005 diganti oleh Sugeng Tarro Winarto, S.Pd, 

kemudian pada tahun 2006.2009 dijabat oleh Woyo Arifmono, S.Pd, 

kemudian diganti oleh Drs. Siswandi pada tahun 2009 (beliau hanya menjabat 

selama 3 bulan), dan pada tahun 2010 sampai sekarang dijabat oleh Drs. 
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SMA Negeri I Guntur merupakan sekolah menengah atas yang terletak 

di jalan raya Guntur Karangawen Demak, dari kota Demak berjarak sekitar 10 

KM. Sehingga sekolah ini mudah dijangkau dari segala penjuru, khususnya di 

wilayah Kecamatan Guntur. Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Karang Tengah. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tegowanu. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Karangawen. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Mranggen." 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SMA Negeri I Guntur memiliki 

visi, misi, serta tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Adapun 

visi, misi dan tujuannya adalah sebagai berikut: 

a. Visit 

) Membentuk manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berprestasi. 

b. Misi 

I) Menumbuhkembangkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Menumbuhkembangkan perilaku santun. 

3) Meningkatkan keterampilan, olah raga dan seni. 

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 

sawono, Ketug TU di SMA N I Guntur, Demak, Wawacara Langsong, 4 Desember 

2010 

3 Dokumetasi SMA N I Guntur, disalin pada tanggal 08 Desember 2010 



c. Tujuan Sekolah 

I) Membentuk manusia yang berpendidikan dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

2) Membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur. 

3) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam menempuh 

pendidikan yang lebih tinggi­ 

4) Menghasilkan lulusan yang terampil dan memiliki kecakapan hidup 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

5) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam memasuki dunia 

kerja 

2. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Guru adalah ujung tombak dalam sebuah lembaga pendidikan 

Oleh karenanya kuantitas dan kualitas guru selalu saja diupayakan oleh 

setiap lembaga pendidikan agar dapat meningkatkan kualitas anak didik 

dan lembaga pendidikan tersebut melalui out put yang membanggak.an. 

SMA Negeri I Guntur memiliki tenaga edukatif 47 orang, 

termasuk Kepala Sekolah. Guru-guru SMA Negeri I Guntur terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu guru-guru yang diangkat oleh pihak 

sekolah berdasarkan kebutuhan yang ada dan guru yang diangkat oleh 

pemerintah. Adapun jumlah guru negeni yang diangkat dan sebagai guru 

tetap berjumlah 28 orang. Sedangkan guru tidak tetap berjumlah I9 

orang. (terlampir pada lampiran I) 
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b. Keadaan Karyawan 

Untuk membantu kelancaran urusan administrasi, baik yang 

berhubungan dengan guru maupun dengan siswa, SMA Negeri I Guntur 

mempunyai tenaga administrasi sebanyak I4 orang. (terlampir pada 

lampiran 2) 

c. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan subjek dalam pendidikan yang selalu 

membutuhkan arahan, bimbingan dan didikan dari guru. SMA Negeri I 

Guntur mempunyai siswa sebanyak 656 siswa. (terlampir pada lampiran 

2) 

3. Sarana dan Prasarana 

Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan di SMA Negeri I 

Guntur, diperlukan sarana dan prasarana yang memadai serta 

pemanfaatannya secara optimal. Adapun sarana dan prasarana yang 

dimiliki SMA Negeri I Guntur, terlampir pada lampiran 3. 

B. Data Pelaksanaan Kegitan Bela jar Mengajar PAI Sebvelum Tindakan 

Kelas (Pra Siklus) 

Pelak sanaan kegiatan belajar mengajar PAI kelas XI IPS 2 berlangsung 

di ruangan kelas, tepatnya di kelas XI [PS 2 dengan seorang guru pengampu 

yang berama bapak Khoirul Fuad, S.HI. Bapak Khoirul Fuad, S.HI mengajar 

PAI di kelas XI IPS 2 dengan peserta didik yang berjumlah 33 siswa, pada 

hari jum'at pukul 9,30-11.00. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Khoirul Fuad, S.HI sebelum 

diadak.an tindakan penelitian, kelas XI 1PS 2 merupakan kelas dengan 
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keaktifan dan hasil belajar yang rendah dibanding dengan kelas yang lain. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian, ada sekitar 40% peserta didik yang 

tidak tuntas." 

Untuk mengetahui tingkat basil belajar peserta didik di kelas XI1PS 2 

dalam pembelajaran PAI, maka dilaksanakanlah tahap pra siklus ini. Hasil 

belajar PAI di peroleh melalui pemberian tes evaluasi kepada peserta didik di 

akhir pembelajaran. Selain itu, tahap pr siklus ini juga untuk mengetahui 

pengelolaan pembelajaran oleh guru PAI, yaitu dengan mengamati langsung 

aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran PAI dengan berpedoman 

pada lembar observasi yang telah disusun sebelumnya. Lembar observasi 

digunakan agar mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan serta 

lebih fokus. 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penskoran. Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Untuk kategori I berarti kurang 

2. Untuk kategori 2 berarti cukup 

3. Untuk kategori 3 berarti baik 

4. Untuk kategori 4 berarti baik sekali 

Pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran oleh guru meliputi LS 

indikator yang terdiri dari tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

penutup. 

Kholrul Fuad, guru PAI kelas XI IP'S2 SMA NI Guntar, Dermak, Wawers Langsung, 
6 November 2010 
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Pelakcsanaan pembelajaran PAI tahap pra siklus ini dilaksanakan pada 

hari jum'at tanggal 19 November 2010 pukul 9.30-11.00. Dalar tahap int 

materi yang diajarkan adalah perkembangan Islam pada abad pertengahan 

pada Standar Kompetensi (SK) memahami perkembangan Islam pada abad 

pertengahan dengan Kompetensi Dasar (KD) menjelaskan perkembangan 

lslam pada masa kerajaan Safawi. 

Adapun hasil pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran oleh 

guru adalah sebagai berikut: 

TABEL VI 

HASIL PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP PRA SIKLUS 

No Indiktor Aktivitas guru yang diamati Skor 

4 3 2 I 

A Ta.hap L. Memberikan pertanyaaan seputar materi 
• 

Pendahuluan pelajaran yang lalu. 

2. Mengulang sekilas materi pelajaran yang 
V 

lalu. 

3. Menginformasikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. • 

4. Menghubungkan materi yang ak.an 
• 

dipelajari dengan pengetahuan siswa 

5. Memotivasi siswa. V 

• 
Thap I. Memberikan informasi tentang materi 
Pelaksanaan yang akan dipelajari. ✓ 

2. Menggunakan beberapa metode dan 
strategi pembelajaran yang dapat • 

menjadikan siswa aktif dan kreatif 



3. Menggunakan media pembelajaran agar 
' siswa dapat mengembangkan ide-idenya. 

4. Pertany#an yang di lontarkan oleh guru 

membuat $1swa aktif menjawab dan ' 

berdiskusi. 

5. Memberikan motivasi/rangsangan kepada 
✓ siswa untuk melontarkan pertanyaan dan 

meniawab 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya dan mengungkapkan V 
pendapat 

C Thap I. Guru menyimpulkan materi. ✓ 

Penutup 
2. Guru mereview pada akhir pembelajaran. 

' 

3. Guru memberikan tugas. ✓ 

4. Guru mengadakan evaluasi. ✓ 

C. Data Pelaksanaan Strategi Everyone Is A Teacher Here. 

Dalam penelitian ini, pemberian tindakan dengan strategi everyone is 

a teacher here dilaksanakan dalam 2 siklus kegiatan, yaitu siklus I dan siklus 

IL. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 

I. Siklus I 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I dilaksanakan oleh peneliti 

dengan Bapak Khoirul Fuad, S.HI, sebagai guru kolaborator pada tanggal 

26 November 2010 dengan pokok bahasan perkembangan Islam abad 

pertengahan pada Standar Kompetensi (SK) memahami perkembangan 

Islam pada abad pertengahan dengan Kompetensi Dasar (KD) menjelaskan 

perkembangan Islam pada masa kerajaan Turki Usmani. Dalam penelitian 
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ini, yang bertindak sebagai pengajar di kelas adalah Bapak Khoirul Fuad, 
S.HI, selaku guru PAI dan peneliti mengamati proses pembelajaran dengan 

masuk ke dalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas yang sama 

yaitu kelas XI 1PS 2 $MA Negeri I Guntur dengan menerapkan strategi 
everyone is a teacher here. Dalarm siklus I ini dibagi beberapa tahap yaitu 

a. Tahap Perencanaan, meliputi: 

I) Meninjau kembali rancangan yang disiapkan untuk siklus. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI pokok bahasan 

perkembangan Islam pada masa kerajaan Turki Usmani dengan 

menggunakan strategi everyone is a teacher here 

3) Mengumpulkan bahan dan media pembelajaran. 

4) Menyiapkan lembar observasi dan lembar evaluasi. 
b. Tahap Tindakan, meliputi: 

I) Guru memberikan appersepsi dan motivasi mengenai pentingnya 

materi perkembangan Islam pada masa kerajaan Turki Usmani. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan strategi everyone is a teacher 

here. 

3) Penerapan tindakan pembelajaran dengan strategi everyone is a 

teacher here yang telah disusun dan direncanakan dengan guru. Inti 

pelaksanaan tindakan tersebut yaitu guru menjelaskan poin-poin 
pelajaran, kemudian membagikan kertas kepada setiap peserta 

didik dan menginstruksikan agar ditulisi pertanyaan seputar topik 
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yang telah atau sedang dipelajari. Kemudian guru mengumpulkan 

kertas yang sudah ditulisi pertanyean dan membagikannya secara 

acak kepada peserta didik, dan menginstruksikan mereka untuk 

menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan, kemudian guru 

meminta sukarelawan untuk merbacakan pertanyaan yang ia dapat 

dan menjawabnya. Guru meminta peserta didik yang lain untuk 

memberi pendapat atau melengkapi jawaban peserta didik 

sukarelawan tadi 

4) Diakhir pembelajaran siswa bersama guru menyimpulkan materl 

yang telah dipelajari. 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi pelaksanaan tindakan 

untuk mengetahai seberapa jauh efek kemajuan tindakan pembelajaran 

dengan strategi everyone is a teacher here. Pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah dibuat. Sedangkan objek yang diamati adalah 

pengelolaan pembelajaran PAI dengan strategi everyone is a teacher here 

oleh guru. Hasil pengamatan pada tahap ini kemudian digunakan sebagai 

acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. Selain itu juga, diperhatikan 

berbagai kendala yang muncul pada saat pelaksanaan tindak.an 

Adapun basil pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran PAL 

dengan strategi everyone is a teacher here oleh guru adalah sebagai berikut: 



TABEL VII 

HASIL PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP SIKLUS I 
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No Indikator Aktivitas guru yang diamati Skor 

4 3 2 I 

A Thap I. Memberikan pertanyaaan seputar materi 
✓ 

Pendahuluan pelajaran yang lalu 

2. Mengulang sekilas materi pelajaran yang 
✓ 

lalu. . 

3. Menginformasikan tujuan pembelajaran 
' yang akan dicapai. 

4. Menghubungkan materi yang akan 
• 

dipelajari dengan pengetahuan siswa 

5. Memotivasi siswa ' 

Tahap 1. Memberikan informasi tentang materi 
Pelaksanaan yang akan dipelajari. • 

2. Guru memberikan kertas kepada peserta 

didik dan menginstruksika untuk menulis 

sebuah pertanyaan mengenai materi yang ' 

sudah dijelaskan 

3. Guru membaginya kembali secara acak. 
Kemudian menginstruksika kepada 

peserta didik untuk memikirk.an ' 

jawabannya 

4. Guru memberikan motivasi/rangsangan 
kepada untuk melontark.an 

. 

$1swa 

pertan yaan dan menjawab pertanyaan. 

5. Guru meminta peserta didik secara suka 

rela untuk membacakan pertanyaan yang 

ia dapatkan sekaligus menjawabnya tanpa 

menunjuknya terlebih dahulu 
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6. Guru mengembangkan diskusi. 
• 

7. Guru memberikan refleksi, kesimpulan, 
klasifikasi, dan tindak lanjut. ✓ 

C Thap L. Guru mereview pada akhir pembelajaran. 
• 

Penutup 
2. Guru memberikan tugas. ✓ 

3. Guru mengadakan evaluasi. 
• 

d. Tahap Refleksi 

Hasil dari tahap observasi dikumpulkan untuk selanjutnya dikaji 

dan dibahas bersama dengan guru PAI sehingga diperoleh hasil refleksi 

kegiatan untuk mengetahui perubahan yang terjadi selama diterapkannya 

strategi everyone is a teacher here 

2. Siklus II 

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II dilaksanakan oleh peneliti 

dengan Bapak Khoirul Fuad, S.HI, sebagai guru kolaborator pada tanggal 

3 Desember 2010 dengan pokok bahasan perkembangan Islam abad 

pertengahan pada Standar Kompetensi (SK) memahami perkembangar 

Islam pada abad pertengahan dengan Korpetensi Dasar (KD) menjelaskan 

perkembangan Islam pada masa kerajaan Mughol. Seperti pada siklus 

sebelumnya, yang bertindak sebagai pengajar di kelas adalah Bapak 

Khoirul Fuad, S.HI, selaku guru PAl dan peneliti mengamati proses 

pembelajaran dengan masuk ke dalam kelas. Penelitian ini juga 

dilaksanakan di kelas yang sama yaitu kelas XI IPS 2 SMA Negeri I 



51 

Guntur dengan menerapkan strategi everyone is a teacher here . Dalam 

siklus II ini dibagi beberapa tahap yait: 

a. Tahap Perencanaan, meliputi: 

I) Identifikasi masalah dan menetapkan alteratif pemecahan masalah 

berdasarkan hasil refleksi tindakan I. 

2) Pengembangan skenario pembelajaran berikutnya dengan strategi 

everyone is a teacher here sebagai upaya peningkatan hasil belajar 

PAL 

b. Tahap Tindakan, meliputi: 

) Guru memberikan appersepsi dan motivasi mengenai pentingnya 

materi perkembangan Islam pada masa kerajaan Mughol. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan strategi everyone is a teacher 

here 

3) Penerapan tindakan pembelajaran dengan strategi everyone is a 

teacher here yang telah disusun dan direncanakan dengan guru. Inti 

pelaksaraan tindakan tersebut yaitu guru menjelaskan poin-poin 

pelajaran, kemudian membagikan kertas kepada setiap peserta 

didik dan menginstruksikan agar ditulisi pertanyaan seputar topik 

yang telah atau sedang dipelajari. Kemudian guru mengumpulkan 

kertas yang sudah ditulisi pertanyaan dan membagikannya secara 

acak kepada peserta didik, dan menginstruksikan mereka untuk 

menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan. Di sela-sela peserta 
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didik menjawab pertanyaan yang didapat, guru memberikan 

motivasi kepada mereka agar berani membacakan pertanyaan yang 

di mereka dapatkan dan menjawabnya tanpa harus ditunjuk terlebih 

dahulu, kemudian guru meminta sukarelawan untuk membacakan 

pertanyaan yang ia dapat dan menjawabnya. Guru meminta peserta 

didik yang lain untuk memberi pendapat atau melengkapi jawaban 

peserta didik sukarelawan tadi. 

4) Diakhir pembelajaran peserta didik bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

e. Pengamatan 

Observasi pelaksanaan tindakan ini untuk mengetahui seberapa 

jauh kemajuan tindakan pada siklus II dengan strategi everyone is a 

teacher here. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun 

sebelumnya, sedangkan hal-hal yang yang diamati adalah pengelolaan 

pembelajaran PAI dengan strategi everyone is a teacher here oleh guru. 

Adapun basil pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran PAI 

dengan strategi everyone is a teacher here oleh guru adalah sebagar 

berikut: 



TABEL VIII 

HASIL PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP SIKLUS II 
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No Indikator Aktivitas guru yang diamati Skor 

4 3 2 l 

A TAhap I. Memberikan pertanyaaan seputar materi 

Pendahuluan pelajaran yang lalu. • 

2. Mengulang sekilas materi pelajaran yang 

lalu. 

3. Menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menghubungkan materi yang akan 
• 

dipelajari dengan pengetahuan siswa. 

5. Memotivasi siswa. 

B Tahap 1. Memberikan informasi tentang materi 

Pelaksansan yang akan dipelajari. • 

2. Guru memberikan kertas kepada peserta 

didik dan menginstruksikan untuk menulis 

sebuah pertanyaan mengenai materi yang • 

sudah dijelaskan 

3. Guru membaginya kembali secara acak 

Kemudian menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk mermikirkan • 

jawabannya. 

4. Guru memberikan motivasi/rangsangan 

kepada siswa untuk melontarkan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 
5. Guru meminta peserta didik secara suka 

rela untuk membacakan pertanyaan yang 

ia dapatkan sekaligus menjawabnya tanpa • 

menunjuknya terlebih dahulu. 

6. Guru mengembangkan diskusi. 
• 
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7. Guru memberikan reflekesi, kesimpulan, 
klasifikasi, dan tindak lanjut. • 

B Tahap L. Guru mereview pada akhir pembelajaran 
' Penutup 

2. Guru memberikan tugas. ✓ 

3. Guru mengadakan evaluasi. 
' 

d. Refleksi 

Hasil dari tahap observasi terhadap pengelolaan pembelajaran oleh 

guru, serta kendala-kendala yang ditemui selama kegiatan pembelajaran 

dikumpulkan untuk selanjutnya dikaji dan dibahas bersama dengan guru 

PAI, hal apa saja yang perlu diperbaiki dan apa saja yang harus menjadi 

perhatian pada tindakan berikutnya. Jika permasalahan dirasa cukup, maka 

tindakan dihentikan. 

D. Data Hasil Belajar PAL 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI 

pokok bahasan perkembangan Islam abad pertengahan, baik pada tahap 

sebelum tindakan (pra siklus), maupun pada tahap siklus I dan siklus II, 

penulis memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran. Tes evaluasi berupa 

tes uraian yang berjumlah 10 soal. Sedangkan klasifikasi hasil belajar peserta 

didik berdasarkan pada KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal) yang penulis 

peroleh dari guru PAI. Adapun KKM mateni peradaban Islam pada abad 

pertengahan adalah 65. Sehingga dapat dipahami bahwa; jika nilai hasil 

belajar kurang dari 65, maka dinyatakan tidak tuntas dan jika nilai hasil 

belajar lebih atau sama dengan 65, maka dinyatakan tuntas. 



I. Hasil Belajar PAI Sebelum Tindakan Kelas (Pra siklus) 

TABEL IX 

HASIL BELAJAR PAI TAHAP PRA SIKLUS 
' 

No Nama Nilai Klasifikasi 

I. Ahmad Munasir 50 Tidak Tumtas 

2 Ahmad Nur Rofi' 60 Tidak Tutas 

3. Ahmad S I Arifin 55 Tidak Tuntas 

4 Ali Mahmud 0 Tidak Hadir 

5. Andi Tri to 65 Tuntas 

6. Aris Novita 65 Tuntas 

7. Dewi Puii Astuti 60 Tidak Tutas 

8. Ettik ani 55 Tidak Tumtas 

9. Evi Malikatul Bashiroh 75 Tuntas 

10. Heri Pratomo 50 Tidak Tuntas 

I I. Indah Nur Set 60 Tidak Tuntas 

12. Lilih Cholikul Hadi 55 Tidak Tuntas 

13. Muhammad Makruf 50 Tidak Tuntas 

14. M. Saeful Hadi 65 Tuntas 

15. Muhammad So 70 Tuntas 

16 Nifatul Muawanah 65 Tuntas 

17. Ninik ani ih 65 Tuntas 

18. Nur Faiz Mahfudh 65 Tuntas 

19. Nur Salim 50 Tidak Tuntas 

20. Retno S ati 75 Tuntas 

21. Rusmiatun 70 Tuntas 

22 Rustianin ih 70 Tuntas 

23 Sulistvowati 55 Tidak Tutas 

24 Sit Arifah Nur 70 Tuntas 

25. Siti Kamdanah 65 Tuntas 

26 Siti Nurl Hida 70 Tuntas 

27. Siti Sumiatun 65 Tuntas 

28. Sri Mi 
. 

70 Tuntas 

29. Subaidi 60 Tidak Tuntas 

30. Sugeng Rianto 50 Tidak Tuntas 

31. Suwiii 50 Tidak Tuntas 

32 Tutik Wah R. 65 Tuntas 

33. Umi Nur Janah 65 Tuntas 

Jumla h 1980 

Rats-rat 61,87 



2. Hasil Belajar PAI Pada Tahap Siklus I 

TABELX 

HASIL BELAJAR PAI TAHAP SIKLUS 1 
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No Nara Nilai Klasifikasi 

1. Ahmad Munasir 60 Tidak Tuntas 

2 Ahmad Nur Rofi' 65 Tuntas 

3. Ahmad Svamsul Arifin 60 Tidak Tuntas 

4. Ali Mahmud 0 Tidak Hadir 

5. Andi Tri to 70 Tuntas 

6. Aris Novita 65 Tuntas 

7. Dewi Puii Astuti 65 Tuntas 

8. Ettik Handavani 65 Tuntas 

9. Evi Malikatul Bashiroh 75 Tuntas 

10. Heri Pratomo 60 Tidak Tuntas 

11. Indah Nur Set 
' 

65 Tuntas 

12. Lilih Cholikul Hadi 60 Tidak Tuntas 

13. Muhammad Makrf 60 Tidak Tutas 

14. M. Saeful Hadi 70 Tuntas 

15. Muhammad So an 70 Tuntas 

16. Nifatul Muawanah 65 Tuntas 

17. Ninik n ih 70 Tuntas 

18. Nur Faiz Mahfudh 75 Tuntas 

19. Nur Salim 60 Tidak Tuntas 

20. Retno S 
. 

80 Tuntas 

21. Rusmiatun 85 Tuntas 

22. Rusti ih 75 Tuntas 

23. Suli wati 65 Tuntas 

24. Siti Arifah Nur 80 Tuntas 

25. Siti Kardanah 70 Tuntas 

26. Sit Nurul Hida 85 Tuntas 

27. Siti Sumiatun 75 Tuntas 

28. Sri Mi 70 Tuntas 

29. Subaidi 60 Tidak Tuntas 

30. s ens Rianto 60 Tidak Tuntas 

31. Suwiii 60 Tidak Tuntas 

32. Tutik Wah R. 65 Tuntas 

33. Umi Nur Janah 65 Tuntas 

Jumlah 2085 

Rats-rata 65,15 



3. Hasil Belajar PAI Pada Siklus Il 

TABEL XI 

HASIL BELAJAR PAI TAHAP SIKLUS II 
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No Nara Nilai Klasifikasi 

1. Ahmad Munasir 65 Tuntas 

2. Ahmad Nur Rofi' 80 Tuntas 

3. Ahmad S I Anfin 75 Tuntas 

4. Ali Mahmud 60 Tidakx Tuntas 

5. Andi Tri to 75 Tuntas 

6. Aris Novita 75 Tuntas 

7 Dewi Puii Astuti 80 Tuntas 

8. Ettik Handayani 85 Tuntas 

9. Evi Malikatul Bashiroh 85 Tuntas 

10. Heri Pratomo 65 Tuntas 

11. lndah Nur Setvani 70 Tuntas 

12 Lilih Cholikul Hadi 75 Tuntas 

13. Muhammad Makruf 70 Tuntas 

14. M. Saeful Hadi 80 Tuntas 

15. Muhammad So an 85 Tuntas 

16. Nifatul Muawanal 80 Tuntas 

17. Ninik n ih 80 Tuntas 

18. Nu Faiz Mahfudh 75 Tuntas 

19. Nur Salim 65 Tuntas 

20. Retno S ati 100 Tuntas 

21 Rusmiatun 90 Tuntas 

22 Rustianin h 85 Tuntas 

23. Sulist wati 85 Tuntas 

24 Siti Arifah Nur 100 Tuntas 

25. Siti Kamdanah 80 Tuntas 

26 Siti Nurul Hidaah 90 Tuntas 

27. Siti Sumiatun 95 Tuntas 

28. Sri Mi i 80 Tuntas 

29. Subaidi 65 Tuntas 

30. Sutten& Rianto 65 Tuntas 

31. Suwiii 75 Tuntas 

32. Tutik Wah R. 95 T untas 

33. Umi Nur Janah 75 Tuntas 

Jumlah 2605 

Rats-rata 78,94 
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Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar PAI pada pokok bahasan perkembangan Islam abad 

pertengahan, dari tahap sebelum tindakan kelas, tindakan pada siklus I dan 

tindakan pada siklus II, dengan rincian sebagai berikut: 

Pada tahap sebelum tindakan (pra siklus), nilai rata-rata hasil belajar 

PAI peserta didik di kelas XI IPS 2 SMA N I Guntur adalah 61,87. Dalam 

tahap ini ada 14 peserta didik yang tidak tuntas belajar (memperoleh nilai 

kurang dari 65). Kemudian dilakukan tindakan kelas dengan menerapkan 

strategi everyone is a teacher here. Pada tahap tindakan sillus I, nilai rata­ 

rata hasil belajar PAI meningkat menjadi 65,15 dan peserta didik yang tidak 

tuntas belajar (memperoleh nilai kurang dari 65) berkurang menjadi 9 anak. 

Kemudian Pada tahap tindakan siklus II, nilai rats-rata hasil belajar PAI 

meningkat lagi menjadi 78,94. Bahkan ada2 peserta didik yang memperoleh 

nilai sempuma (nilai 100). Dalam tahap ini hanya ada l peserta didik yang 

tidak tuntas belajar. Untuk analisis lebih lanjut, penulis paparkan dalam bab 

IV skripsi ini. 



BAB IV 

ANALISIS DATA PENERAPAN STRATEGI EVERYONE IS A TEACHERE 

HERE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI DI KELAS XL 

IPS 2SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK 

A. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran PAI Sebelum Tindaka (Pra 

Sidus) 

Data pelaksanaan pembelajaran PAI baik pada tahap sebelum tindakan 

(pra siklus) maupun pada tahap tindakan siklus I dan siklus II diperoleh dari 

hasil pengamatan/observasi dengan menggunakan lembar observasi yang 

sudah disusun sebelumnya. Pengamatan dilakukan terhadap pengelolaan 

pembelajaran PAI oleh guru. Adapun teknik analisis data kuantitatifnya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

p = 

Keterangan : 

p ;  Posentase 

F 
x 100 % 

N 

F ; Frekuensi (skor indikator yang dilaksanakan) 

N :  Jumlah responden (skor indikator maksimum) 

Data yang diperoleh dari perhitungan rumus tersebut, kemudian 

diklasifikasikan melalui KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah 

ditetapkan oleh gur PAI SMA N I Guntur selaku kolaborator dalam 

penelitian ini bersama dengan peneliti. Adapun KKM untuk ketuntasan 
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pengelolaan pembelajaran oleh guru adalah 75%. Sehingga dapat dipahami 

bahwa pengelolaan pembelajaran oleh guru dikatakan tuntas jika 

memperoleh nilai di atas 75%, Adapun analisis data pengamatan 

pengelolaan pembelajaran oleh guru tahap pra siklus adalah sebagai berikut: 

TABEL XI 

ANALISIS PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 
OLEH GURU TAHAP PRA SIKLUS 

Sub lndiktor 

kor Jum la h 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 I4 15 

I 0 0 0 0 0 0 I I I 0 0 0 0 0 0 3 

2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

3 0 0 0 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3 27 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

mla h 2 2 2 3J 3 3 I I I 3 3 3 3 3 3 36 

Nilai + Skor yang dicapai X 100 % 

Skor Maksimum 

- 36X100% 

60 

60% 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dalarm melaksanakaan 

pembelajaran PAI sebelum diadakan tindakan kelas, bapak Khoirul 

Fuad, S.HI selaku guru PAI belumlah optimal. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata indikator pelaksanaan pembelajaran PAI sebesar 60%, 
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masih dibawah indikator yang telah ditentukan (yalani 75%). Hal ini 

terjadi karena dalam menyampaikan materi pelajaran, guru hanya 

menggunak.an metode ceramah saja tanpa dibarengi dengan metode atau 

strategi lain, sehingga pembelajaran terpusat pada guru dan menjadikan 

komunikasi menjadi satu arah (guru ke murid). Selain itu, guru juga 

kurang mengoptimalkan media pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran 

yang baik secara tidak langsung akan berdampak pada meningkatnya 

hasil belajar peserta didik, begitupun sebaliknya. Pengelolaan 

pembelajaran yang kurang baik oleh guru juga berakibat pada 

rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Dari hasil pengamatan secara langsung terhadap pengelolaan 

pembelajaran oleh guru pada tahap sebelum tindakan (pra siklus) ini, peneliti 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di kelas, antara lain : 

a. Metode pembelajaran yang belum mengaktifkan keterlibatan siswa 

secara optimal. 

b. Pembelajaran yang masih bercorak komunikasi satu arah (guru ke 

murid). 

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahan di atas, kemudian 

peneliti mendiskusikan hal tersebut dengan guru pengampu pelajara PAI di 

kelas XI IPS 2 SMA Negeri I Guntur yaitu bapak Khoirul Fuad, S.HI untuk 

dicarikan solusinya. 
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Hasil dari diskusi dan refleksi terhadap beberapa permasalahan di atas, 

kemudian disepakati beberapa alternatif pemecahan masalah yang akan 

diterapkan pada tahap siklus I, alteratif pemecahannya yaitu: 

a. Ditetapkan dan disepakati penerapan strategi everyone is a teacher 

here sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran PAI 

b. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapk.an strategi everyone is a teacher here. 

B. Analisis Data Pelaksanaan Strategi Everyone Is A Teacher Here 

• Data Pelaksanaan Strategi Everyone Is A Teacher Here Tahap Siklus I 

TABEL XIII 

ANALISIS PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP SIKLUS I 

Sub Indikator 

kor Jumlah 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 4 

3 3 3 3 0 0 3 3 3 3 3 0 0 3 3 3 33 

4 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 

m la h 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 44 
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Nilai = Skor yang dicapai X 100% 

Skor Maksimum 

= 44X100% 

60 

= 73,33% 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pengelolaan pembelajaran 

PAI dengan strategi everyone is a teacher here belumlah optimal, hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata indikator pelaksanaan pembelajaran PAL 

sebesar 73,33 %. Hal ini disebabkan karena ada beberapa langkah 

penerapan pembelajaran yang belum terlaksana, yaitu guru kurang 

membimbing peserta didik dalam berdiskusi, guru juga kurang 

memberikan refleksi, kesimpulan, klasifikasi, dan tindak lanjut kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik belum sepenuhnya dapat 

memahami tujuan penerapan strategi everyone is a teacher here. Oleb 

karena itu, diharapkan adanya pelaksanaan siklus II sebagai perbaikan 

untuk mengoptimalkan penerapan strategi everyone is a teacher here. 

Dilihat dari tabel di atas, perbandingan pengelolaan pembelajaran oleh 

guru pada tahap pra siklus yang masih menggunakan metode ceramah dan 

tindakan siklus I yang menggunakan strategi everyone is a teacher here 

menunjukkan adanya sebuah peningkatan 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I, kemudian dilakukan refleksi 

terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan untuk diterapkan pada 

tahap selanjutnya, Hasil refleksi tersebut adalah: 
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a. Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepada peserta didik. 

b. Memaksimalkan pembelajaran melalui strategi everyone is a teacher 

here. 

c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang masih belum 

aktif dalam pembelajaran untuk bertanya, menjawab, dan memberi 

tanggapan 

2. Data Pelaksanaan Strategi Everyone ls A Teacher Here Tahap Siklus II 

TABELXIV 

ANALISIS PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP SIKLUS II 

Sub Indikator 

kor Jumla.h 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 l l 0 l 0 3 l 3 0 3 3 3 0 3 3 33 

4 0 0 4 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 16 

mla h 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 49 

Nilai = Skor yang dicapai X 100 % 

Skor Maksimum 

-49X100% 

60  

= 8166% 
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran 

PAI dengan strategi everyone is a teacher here oleh guru pada siklus IE 

diperoleh data bahwa kinerja guru sudah optimal, hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata indikator pelaksanaan pembelajaran PAI sebesar 81,66 %. 

Hal ini dikarenakan guru sudah mampu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) melalui tabhapan yang ada dalam pembelajaran 

dengan strategi everyone is a teacher here. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

terhadap pengelolaan pembelajaran oleh guru dari tahap sebelum tindak.an 

(pra siklus), tindakan pada siklus I, dan tindakan pada siklus II. Pada tahap 

sebelum tindakan kelas (pra siklus) pengelolaan pembelajaran oleh guru 

adalah 60 %, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 73,33 %, dan pada 

siklus II meningkat lagi menjadi 81,66 %. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut 

TABEL XV 

PERBANDINGAN PENILAIAN PENGELOLAAN 

PEMBELAJARAN OLEH GURU 

No Jenis Penilaian Pr Siklus Sikdus f Siktu IE 

I. Jumlah indikator yang di laksanaan 36 44 49 

2 Prosentase pelaksanaan indikator 60% 73,33% 81,66% 
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C. Analisis Data Hasi Belajar PAL 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAL 

pokok bahasan perkembangan Islam abad pertengahan, baik pada tahap 

sebelum tindakan (pra siklus), maupun pada tahap siklus I dan siklus II, 

penulis memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran. Tes evaluasi berupa 

tes uraian yang berjumlah 10 soal. Sedangkan klasifikasi hasil belajar peserta 

didik berdasarkan pada KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal) yang penulis 

peroleh dari guru PAL. Adapun KKM materi peradaban Islam pada abad 

pertengahan adalah 65. Sehingga dapat dipahami bahwa; jika nilai hasil belajar 

kurang dari 65, maka dinyatakan tidak tuntas dan jika nilai hasil belajar lebih 

atau sama dengan 65, maka dinyatakan tuntas. Kemudian data hasil belajar 

tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus scbagai berikut: 

F 
p = x 100 % 

N 

Keterangan; 

p Prosentase 

F Frekuensi (peserta didik yang tuntas belajar) 

N :  Jumlah responden (peserta didik yang hadir) 

Data yang diperoleh dari perhitungan rumus tersebut, kemudian 

dikonsultasikan dengan ketuntasan belajar peserta didik per kelas yang telah 

ditetapkan oleh guru PAI bersamna peneliti yaitu 75%. Sehingga dapat dipahami 

bahwa untuk dikatakan tuntas, harus ada 75% peserta didik yang tuntas belajar 

atau memperoleh nilai minimal 65. 
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I. Hasil Belajar PAI Sebelum Tindakan Kelas (Pra siklus) 

TABEL XVI 

ANALISIS HASIL BELAJ AR PAI TAHAP PRA SIKLUS 

No Nama Nilai Klasifikasi 

I Ahmad Munasir 50 Tidak Tuntas 

2 Ahmad Nur Rofi' 60 Tidak Tuntas 
3. Ahmad S Arifin 55 Tidak Tuntas 

4. Ali Mahmud 0 Tidak Hadir 

5. Andi Trivanto 65 Tuntas 

6. Aris Novita 65 Tuntas 

7. Dewi Puii Astuti 60 Tidakx Tutas 

8 Ettik Handa 55 
. 

Tidak Tuntas 

9. Evi Malikatul Bashiroh 75 Tuntas 

10. Heri Pratomo 50 Tidak Tuntas 
IL. Indah Nur Set 60 Tidak Tuntas 

12. Lilih Cholikul Hadi 55 Tidak Tutas 

13. Muhammad Makruf 50 Tidak Tuntas 

14. M. Saeful Hadi 65 Tuntas 

15. Muhammad So 70 Tuntas 

16 Nifatul Muawanah 65 Tuntas 

17 Ninik 
. . 65 Tuntas 

18. Nur Faiz Mahfudh 65 Tuntas 

19. Nur Salim 50 Tidak Tuntas 

20. Retno S ati 75 Tuntas 

21. Rusmiatun 70 Tuntas 

22 R 
. . . 70 T untas 

23. Sul wati 55 Tidak Tutas 

24. Siti Arifah Nur 70 Tutas 

25. Siti Kamdanah 65 Tuntas 

26. Siti Nurul Hida 70 Tuntas 

27. Siti Sumiatun 65 Tuntas 

28. Sri Mivarti 70 Tuntas 

29. Subaidi 60 Tidak Tuntas 
30. Suren Rianto 50 Tidak Tutas 

31. Suwiii 50 Tidak Tutas 

32 Tutik Wah R. 65 Tutas 

33. Umi Nur Janah 65 Tuntas 

Jum la h 1980 
Rats-rata 61,87 
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Keterangan: 

• Kriteria Hasil Belajar 

>65 = Tidak Tunas 

<65=Tutas, dengan ketuntasan belajar adalah 75% 

• Ketuntasan Belajar (%. "1oo% 
N 

2 Peserta didik yang tuntas belajar (Ftb) = 18 

Peserta didik yang hadir (N) = 32 

F 
P = x l oo  %  

N  

_18X100% 

32 
56.25 % 

Dai data di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

peserta didik sebelum tindakan adalah 61,87 dan ketuntasan belajarmnya 

adalah sebesar 43,75%. Nilai tersebut tergolong rendah, masih di bawah 

standar KKM yang telah ditetapkan (yakni 65 dengan ketuntasan belajar 

75%). Pada tahap ini masih ada I4 peserta didik yang belum tuntas. 

2. Hasil Belajar PAI Pada Tahap Siklus I 

TABEL XVII 

ANALISIS HASIL BELAJAR PAI TAHAP SIKLUSI 

No Ng ma Nilai Klasifikasi 

I. Ahmad Munasir 60 Tidak Tuntas 
2 Ahmad Nur Rofi 65 Tuntas 
). Ahmad S amsul  Arifin 60 Tidak Tuntas 
4. Ah Mahmud 0 Tidak Hadir 
5. Andi Tri to 70 Tuntas 
6. Aris Novita 65 Tuntas 

7. Dewi Puii Astuti 65 Tuntas 
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8. Ettik Handa 
. 

65 Tutas 
9 Evi Malikatul Bashiroh 75 Tuntas 
10. Heri Pratomo 60 Tidak Tuntas 
1. Indah Nur Set 65 Tuntas 
12 Lilih Cholikul Hadi 60 Tidak Tuntas 

13. Muhammad Makruf 60 Tidak Tuntas 

14. M. Saeful Hadi 70 Tuntas 
15. Muhammad So 70 Tuntas 
16. Nifatul Muawanab 65 Tuntas 
17 Ninik . 

70 Tuntas 
18 Nur Faiz Mahfudh 75 Tuntas 
19. Nur Salim 60 Tidak Tuntas 
20. Retno S 

. 

80 Tuntas 
21. Rusmiatun 85 Tuntas 
22. Rustiani ih 75 Tuntas 

23. Sufi wati 65 Tutas 
24. Siti Arifah Nur 80 Tuntas 
25. Siti Kamdanah 70 Tuntas 
26. Siti Nurul Hida 85 Tuntas 
27. Siti Sumiatun 75 Tuntas 
28. Sri Mi 

' 
70 Tuntas 

29. Subaidi 60 Tidak Tuntas 
30. s en Rianto 60 Tidak Tutas 

31. Suwiii 60 Tidakx Tuntas 

32. Tutik Wah R. 65 Tuntas 
33. Umi Nur Janah 65 Tuntas 

J umlah 2085 

Rats-rata 65,15 

Keterangan: 

• Kriteria Hasil Belajar 

>65=Tidak Tuntas 

<65= Tuntas, dengan ketuntasan belajar adalah 75% 

• Ketuntasan Belajar (%. 5!400% 
N 

Peserta didik yang tuntas belajar (Ftb) 23 

E Peserta didik yang hadir (N)=32 
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F 
P = -x 100 % 

N 

-_23X100% 

32 
71,87 % 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada tahap siklus I adalah 65,15 dan ketuntasan belajarnya 

adalah sebesar 71,87%. Pada tahap ini masih ada 9 peserta didik yang belum 

3. Hasil Belajar PAI Pada Tahap Siklus II 

TABEL XVIII 
ANALISIS HASIL BELAJAR PAI TAHAP SIKLUS II 

No Nara NilaAi Klasifikasi 

I. Ahmad Munasir 65 T untas 

2 Ahmad Nur Rofi' 80 Tuntas 
3. Ahmad S ausul Arifin 75 Tuntas 
4. Ali Mahmud 60 Tidak Turtas 

5. Andi Tri 75 Tuntas 
6. Aris Novita 75 Tuntas 
7 Dewi Puii Astuti 80 Tuntas 
8. Ettik Handavani 85 Tuntas 
9 Evi Malikatul Bashiroh 85 Tuntas 
10. Henri Pratomo 65 Tuntas 
II. Indah Nur Set 

. 

70 Tuntas 
12. Lilih Cholikul Hadi 75 Tuntas 
13. Muhammad Makruf 70 Tuntas 
14. M. Saeful Hadi 80 Tuntas 
15. Muhammad So 85 Tuntas 
16. Nifatul Muawanah 80 Tuntas 
17. Ninik ann 

ih 
80 Tuntas 

18. Nur Faiz Mahfudh 75 Tuntas 
19. Nur Salim 65 Tuntas 

20. Retno S ti 11111 Tuntas 
21. Rusmiatun 911 Tuntas 
22. Rustiani ih 85 Tuntas 
23. Sulist wati 85 Tuntas 



24. Siti Arifah Nur 100 Tuntas 
25. Siti Kamdanah 80 Tutas 
26. Siti Nurul Hidavah 90 Tuntas 
27. Siti Sumiatun 95 Tuntas 
28. Sri Mi 80 Tuntas 
29. Subaidi 65 Tuntas 
30. Su ns Rianto 65 Tuntas 

31. Suwiii 75 Tuntas 
32 Tutik Wah R. 95 Tuntas 
33. Umi Nur Janah 75 Tuntas 

Jumah 2605 

Rata-rata 78,94 

Keterangan: 

• Kriteria Hasil Belajar 

>65=Tidak Tuntas 

<65= Tuntas, dengan ketuntasan belajar adalah 75% 

• Kctuntasan Bc\ajar (%) • � >< 100% 

Peserta didik yang tuntas belajar (Ft) = 32 

2 Peserta didik yang hadir (N)=33 

p f , 1t oo  %  
N  

- _22 X 1 00 %  

33 

= 96,97 % 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada tahap siklus Il adalah 78,94 dan ketuntasan belajarnya 

adalah sebesar 96,97%. Pada tahap ini hanya ada l peserta didik yang belum 

tuntas. Hal ini dikarenakan peserta didik yang berama Ali Mahmud baru 

mengikuti pembelajaran dengan strategi everyone is a teacher here. Pada 

siklus sebelumnya, ia tidak hadir' tidak masuk sekolah 



72 

Dari data hasil belajar secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI pokok 

bahasan perkembangan Islam abad pertengahan dari tahap sebelum tindakan 

(pra siklus), siklus I, dan siklus LL. Pada tahap sebelum tindakan kelas (pra 

siklus) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 61,87 dan 

ketuntasan belajarnya sebesar 5625 %, sedangkan pada tahap siklus I 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 65,15 dan 

ketuntasan belajamnya sebesar 71,87 %. Kemudian pada tahap siklus II 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 78,94 dan 

ketuntasan belajamya sebesar 96,97 %. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

TABEL XIX 
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR PAI 

No Jenis Penilaian Pr Siklus Situs f Siklus II 

I. Nilai tertinggi 75 85 100 

2 Nilai terendah 50 60 60 

3. Nilai Rata-rata 61,87 65,15 78,94 

4 Prosentase ketuntasan 56,25 % 71,87 % 97,96% 

5. Peserta didik yang tuntas 18 23 32 

6. Peserta didik yang tidak tuntas 14 9 I 
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Pokok Bahasan Teacher Here PAda Pembelajaran PAL 

D. Faktor Peudukung dan Penghambat Dalas Peuers pan Strategi Everyone 

Is A 

Perkembagan lslam Abad Pertengaha di kelas XI 1PS 2 $MA N 

Guntur 

I. Faktor Pendukung Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Faktor pendukung yang dimaksud disini adalah faktor-faktor yang 

keberadaannya turut membantu dalam mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Faktor- faktor pendukung tersebut adalah: 

a. Sikap proaktif peserta didik dalam membuat soal dan menjawab soal 

yang ia dapatkan, serta dalam mencari pengetahuan dan informasi untuk 

disampaikan atau diungkapkan dalam kelas. 

b. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan bahasa yang 

mudah dipahami serta kemampuan guru dalam melaksanakan tahapan­ 

tahapan strategi everyone is a teacher here secare sistematis. 

c. Kemampuan guru dalam menghubungkan materi dengan pengetahuan 

yang dimiliki peserta didik, serta pemberian contoh-contoh yang riil. 

d. Kemampuan guru dalam memotivasi/ memberi rangsangan kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik berani membacakan soal yang ia 

dapatkan dan menjawabnya tanpa ditunjuk terlebih dahulu. 

2. Faktor Penghambat Penerapan Strategi Everyone ls A Teacher Here 

Faktor penghambat disini adalah faktor yang mengganggu 

keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa faktor penghambat pada proses 

pembelajaran tersebut adalah 
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a. Munculnya sifat malas dan jenuh yang terkadang muncul pada peserta 

didik. 

b. Kurangnya kepercayaan diri peserta didik menjadi sukarelawan dalam 

membacakan soal dan menjawabnya tanpa ditunjuk guru terlebih dahuh 

serta dalam menanggapi jawaban teman 

c. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana pendukung proses 

pembelajaran. 



BAB V 

PENlJTUP 

A. Kesimpulan 

I. Penerapan strategi everyone is a teacher here dalam penelitian ini sudah 

berjalan optimal. Guru dapat melaksanakan tahapan-tahapan pelaksanaan 

strategi everyone is a teacher here dengan baik, sesuai dengan RPP, Hal 

ini dapat dilihat dari perolehan skor yang dipersentasikan melalui 

pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran oleh guru dari tahap 

sebelum tindakan (pra siklus), siklus I dan siklus IL. Dimana sebelum 

tindakan prosentase pengelolaan pembelajaran oleh guru hanya sebesar 

60 %, kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat 

menjadi 73,33%, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 81,66%. 

2.Keberhasilan penerapan strategi everyone is a teacher here sebagai upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar PAI di kelas XI IPS 2 SMA N I Guntur 

Demak ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik di 

kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata kelas 

sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan dengan 

perolehan rata-rata kelas sebelum tindakan yaitu 61,87 dengan ketuntasan 

belajar 56,25%, dan setelah dilakukan tindakan (siklus I dan siklus II), 

hasil tes akhir siklus II meningkat menjadi 78,94 dengan ketuntasan 

belajar hampir sempuma yaitu 96,97%. 

75 



76 

B, Saran-saran 

• Sebaiknya guru selalu mengupayakan membiasakan model pembelajaran 

yang aktif variatif dalam setiap pembelajaran yang dapat menstimulus 

keaktifan peserta didik, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 

pada meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

2. Pembelajaran aktif dengan strategi everyone is a teacher here dalam 

KBM sebaiknya terus dikembangkan, tidak hanya sebatas pada penelitian 

ini saja, akan tetapi disetiap proses pembelajaran agar terjadi perubahan 

yang progresif dan berkesinambungan. 
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Lampiran 

TABEL I 

DAFTAR GURU TETAP SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK 

NO. NAMA MAPEL/TUGAS TAMBAHAN 

I Drs. Sunarno Utomo PPKn! Kepala Sekolah 

2 Muzamil, S.Ag. PAI/ Waka Sarpras 

3 Sri Murwani, S.Pd. BP! Waka Humas 

4 Darto, S.Pd. Matematika/ Waka Kurikulum 

5 Sultonnul Arifin, S.Pd. Biologi/ Waka Kesiswaan 

6 Eko Dewi Ramnasari,S.Pd. Ekonomi/ Bendahara Komite 

7 Suntari, S.Pd. Ekonomi/ Bendahara UYHD 

8 Ana Hasanatu W, S.Pd. Matematika/ Bendahara pungut 

9 Tutik Zumiroh, S.Pd. Geografi/ Wali kls XI IPS 

10 Wiwik Widanarsih, S.Pd. Bahasa Inggris/ Wali kls XIIIPS 2 

II Drs. Reko Mujannarko Sejarah/ Wali kls XI I1PS 3 

12 Junaidi Abdillah, S.Pd Bahasa Inggris/ Wali kls XIHPS 4 

13 Inayatul Maslakhah, S.Pd. Kimia Wali kls XII IPA L 

14 Drs. Slamet lriyanto Fisika/ Wali kls XI IPA 2 

15 Muhadi, S.Pd. Bahasa Indonesia/ Wali kls XII IPA 3 

16 Wahyu Widiarti, S.Pd. Antropologi/ Wali kls XI HPS 2 

17 Khoirul Fuad, S.HT PAI/ Wall kls XI1PS 3 

18 Lisa Fitriyah, S.si Fisika/ Wali kls XIIPA 

19 Jaryantik, S.Pd. Bahasa Indonesia Wali kls XI IPA 2 

20 Wahyu Astutik, S.Pd Biologi/ Wali kls X1IPA 3 

21 
Nur Indah Kurniawati, 

S.Pd. 
Metematika/ Wali klsX L 



22 Solekhah, S.Pd Kimia/ Wali kls X 3  

23 Suwami, S.Pd. PKn! Wai klsX5 

24 Dewi Krisnawati, S.Pd. Matematika/ Wai ks X 6 

25 Eko Susilo.S.Pd Penjas/ Pembina 0SIS 

26 Sigit Pamukti, S.Pd Geografi/ Staf kesiswaan 

27 Drs. Widji Bahasa Inggris 

28 Ngasman, S.Pd, M.Pd. Pendidikan seni 

TABELll 

DAFTAR GURU TIDAK TETAP SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK' 

NO. NAMA MAPEL/TUGAS TAMBAHAN 

I Budi Prayitno, S.Pd. Matematika/ BK 

2 Ali Imron, S.Pd. PPKn/ Sejanah/ Wali kls X2 

l Anis Aljalis, S.Pd. Bahasa Inggris/ Drama 

4 Slamet Sant0so, S.Pd. Penjaskes 

5 Sri Hai W. S.Pd PPKn 

6 Mas'adah, S.Pd BK/ Pengolahan 

7 Arcci H. S.Pd BK/ TIK 

8 Noor Hidayah, SE BK/ Tata Boga 

9 Heni Susilowati, SE Akuntansi/ Sosiologi/ BK 

10 Ariani Umi H.S.Sos. PKn! Tari 

II A.Nur Taufig,S.Pd Bahasa Inggris/ Penjaskes 

Dokumentasi SMA N I Guntar, disalin pada tanggal 08 Desember 2010 



12 Masrokan, S .Ag Bahasa Arab/ PAL/ BK 

13 Mulyantoro TIKI Elektronik/ Wali kls X4 

14 Susanawati, S.Pd Bahasa Jawa 

15 M. Komsul Hadi, SE Seni/ Bahasa Jawa 

16 Yulianti DwiR, S.Pd Fisika! TIK 

17 Izzatul Mufti, S.Pd I 
Bahasa Arab/ PA/ Seni musik 
Wadi kls XI1 PS I 

18 Ngaenul Khumaidah,S.Pd Bahasa Indonesia 

19 lkasani Indah H, S.Pd Bahasa Jawa 



Lampiran 2 

TABEL III 

DAFTAR KARYAWAN SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK 

NO JABAT AN JUMLAH 

I. Ketua TU I orang 

2 Perpustakaan 2 orang 

3. Penjaga/pesuruh 2orang 

4. Satpam l orang 

5. San TU 4orang 

6. Laboran 4 orang 

J um lah 4 orang 

TABEL IV 

DAFTAR JUMLAH SISWA SMA NEGERI I GUNTUR DEMAK' 

SISWA 
NO KELAS JUMLAH SISWA 

L p 

I X 81 142 223 

2 XI 68 133 201 

3 XII 80 152 232 

Jumlah 229 427 656 

Dokumentasi SMA N I Guntur, disalin pada tanggal 08 Desember 2010 



Lampiran 3 

TABEL VI 

DAFTAR SARANA PRA SARANA PENDIDIKAN 

SMA N I GUNTUR DEMA 

NO. SARANA DAN PRA SARANA JUMLAH 

I Ruang teori/kelas 15 Ruang 

2 Ruang BP/ BK I Ruang 

l Ruang guru I Ruang 
. 

4 Ruang kepala sekolah 1 Ruang 

5 Ruang Tata Usaha I Ruang 

6 Kamar mandi/WC guru 6 Buah 

7 Kamar mandi/WC siswa 2 Buah 

8 Masjid tempat ibadah Buah 

9 Ruang computer I Ruang 

10 Ruang UKS I Ruang 

11 Ruang koperasi/kantin I Ruang 

12 Ruang 0SIS 
1 Ruang 

13 Ruang perpustakaan 1 Ruang 

14 Ruang laboratorium Fisika Ruang 

15 Ruang laboratorium Kimia I Ruang 

16 Ruang laboratorium Biologi I Ruang 

17 Ruang laboratorium Bahasa I Ruang 

18 Lapangan upacara I Buah 

Dokumentasi SMA N I Guntur, disalin pada tanggal 08 Desember 2010 



Lampiran 4 

Nama Sekolah 

Hari/ tanggal 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

: SMA N Guntur Demak 

: Sabtu, 04 Desember 2010 

NO Bentuk Dokumentasi ket 

I Profil sekolah 

2 Visi, misi serta tujuan sekolah 

3 Sarana dan prasarana pendidikan 
. 

4 Keadaan guru 

5 Keadaan siswa 

6 Keadaan karyawan 



Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nara Sumber . Khoirul Fuad, S.HI 

Hari/ tanggal · Jumat, 3 Desember 2010 

1. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap pembelajaran PAI dengan strategi 

everyone is a teacher here? 

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PAI dengan 

strategi everyone is a teacher here 

3. Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, apakah ada 

peningkatan hasil belajar PAI setelah diterapkannya strategi everyone is a 

teacher here? 

4. Kesulitan apa yang ditemukan dalam menerapkan PAI dengan strategi 

everyone is a teacher here? 



Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan eebela jaran 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

EVERYONE IS A TEACHER HERE 

: SMA Negeri I Guntur 

: PAI 

: XV Ganjil 

: Perkembangan Islam abad pertengahan 

Alokas Waktu 

A. Standar Kompetensi 

B. Kompetensi Dasar 

C. Indikator 

D. Tujuan 

4x40 menit (2 JP) 

Memahami perkembangan Islam pada abad 

pertengahan 

Menjelaskan perkembangan Islam pada abad 

pertengahan 

L. Menjelaskan perkembangan [slam abad 

pertengahan 

2 Menjelaskan kemajuan-kemajuan yang 

dicapai pada abad pertengahan 

3 Menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemunduran perkembangan 

lslam abad pertengahan 

L. Peserta didik dapat menjelaskan sejarah 

perkembangan Islam abd pertengahan 

2. Peserta didik dapat menjelaskan kemajuan­ 

kemajuan yang dicapai pada abad 

pertengahan 



3. Peserta didik dapat menjelaskan faktor­ 

faktor yang mempengaruhi kemunduran 

Islam pada abad pertengahan 

E. Media/ alat/ bahan/ sumber: 

I. Buku panduan PAI kelas XI 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) PAI kelas XI 

F. Metode/strategi: 

Everyone ls A Teacher Here 

G. Skenario pembelajaran ; 

I. Pendahuluan : appersepsi 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, meliputi 

• Sejarah perkembangan Islam abad pertengahan 

Kemajuan-kemajuan yang dicapai pada abad pertengahan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemunduran Islam pada abad 

pertengahan 

3. Guru memberikan kertas kepada peserta didik untuk menulis sebuah 

pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan. Setelah selesai 

menulisnya, kertas diberikan kepada guru. 

4. Setelah semua kertas terkumpul, guru membaginya kembali secara acak. 

Kemudian menginstruksikan kepada peserta didik untuk memikirkan 

jawabannya 

5. Guru meminta peserta didik secara suka rela untuk membacakan 

pertanyaan yang ia dapatkan sekaligus menjawabnya 

6. Guru meminta peserta didik yang lain untuk menanggapi jawaban peserta 

didik suka relawan tadi. 

7. Begitu seterusnya sampai beberapa siswa membacakan pertanyaan dan 

menyampaikan jawabannya, serta siswa yanga lain menanggapi. 

8. Penutup : refleksi, kesimpulan, klasifikasi, dan tindak lanjut. 



H. Evaluasi/penilaian 

I. Jenis Evaluasi 

Tes dan non tes 

2. Bentuk instrumen 

Tes uraian 

Catatan Aspek-aspek Everyone ls A Teacher Here ; 

I. Aspek Contructivism. Dari pembelajaran ini, peserta didik secara aktif 

membaca yang telah disediakan. Dan darisitu peserta didik dapat 

menyampaikan pertanyaan. 

2. Aspek Inquiri-Discovery Learning. Pada pembelajaran ini peserta didik 

melakukan diskusi kelas tentang seluruh permasalah yang timbul, sampai 

seluruh permasalahan tersebut dapat dipecahkan, sehingga peserta didik 

memperoleh pengetahuan baru 

3. Aspek Learning Community. Peserta didik aktif menaggapi pertanyaan 

dan jawaban dari rekan-rekannya. 

4. Apek Questioning. Ada proses saling bertanya, antara guru kepada 

peserta didik, peserta didik kepada guru dan peserta didik dengan peserta 

didik lain tentang apa yang dipahami, diketahui terkait perkembangan 

Islam abad pertengahan 

5. Aspek Reflectioning. Ada proses saling menanggapi dan memeberi kesan 

serta evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah diikuti 

6. Aspek Authentic Assesment. Ada penilaian otentik guru terhadap proses 

pembelajaran siswa meliputi: partisipasi dalam keals. 

Kepala Sekolah 

Drs.Suramno Utomo 

Demak. I November 2010 

Guru Kelas 

Khoirul Fuad, S.HI 



Lampiran T 

SOAL TES 

Tahap 

Materi 

: Pra Siklus 

; Kerajaan Turki Usmani 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

I. Perkembangan Islam pada abad pertengahan ditandai dengan munculnya 

tiga kerajaan besar, yaitu... 

2. Kerajaan Turki Usmani didirikan oleh... 

3. Kerajaan Turki Usmani mencapai kejayaan pada masa... 

4. Apakah gelar dari Sultan Sulaiman... 

5. Kitab Undang-Undang yang disusun oleh Sultan Sulaiman adalah... 

6. Kebudayaan Turki merupakan perpaduan dari kebudayaan... 

7. Masjid yang dahulunya berupa gereja adalah... 

8. Dalam menjalank.an pemerintahan, Sultan dibantu oleh Shadr al-Azham 

yang membawahi Pasya. Apakah arti dua kata yang bercetak miring 

tersebut.. 

9. Sebutkan keberhasilan yang dicapai oleh Sultan Sulaiman! 

10. Sebutkan faktor - faktor yang menyebabkan kemunduran kerajaan Turki, 

sebutkan 2 saja! 

Tahap 

Materi 

: Siklus E 

: Kerajaan Safawi di Persia 

Jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ii! 

• Kerajaan Safawi didirikan oleh.. 

2. Kerajaan Safawi didirikan pada tahun... 

3. Kerajaan Safewi mencapai puncak kejayaan pada mass. 

4. Sultan terakhir yang memerintah kerajaan Safawi adalah ... 

5. Kerajaan Safawi bermadzhab... 

6. Revolusi Islam pada tanggal I1 Februari 1979 dipimpin oleh... 



Sistem kerajaan yang ada di Persia diganti dengan sistem republik dengan 

nama... 

8. Siapakah Presiden pertama di republik lslam Iran... 

9, Sebutkan keberhasilan yang dicapai oleh Syah Abbas,sebutkan 2 saja! 

10. Sebutkan faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran kerajaan Safawi, 

sebutkan 2 saja! 

7. 

Tahp 

Materi 

: Siklus IL 

: Kerajaan Mughol di India 

Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini! 

• Kerajaan Islam pertama di India didirikan oleh... 

2. Kerajaan Mughol didirikan pada tahun.. 

3. Kerajaan Mughol mencapai puncak kejayaan pada masa... 

4. Sultan terahir yang memerintah kerajaan Mughol adalah • 

5. Sumber keuangan negara pada kerajaan Mughol bertumpu pada sektor... 

6. Dalam bidang seni arsitektur, dibangun sebuah bangunan sebagai 

penghormatan bagi istri Syah Jihan. Bangunan apakah itu.. 

7. Dalam bidang ilmu pengetahuan, muncul seorang sejarawan terkenal yang 

bernama... 

8. Sebutkan karya-karya dari sejarawan terkenal tersebut! 

9. Kerajaan Mughol jatuh di tangan lnggris pada tahun... 

10. Sebutkan faktor-faktor yang menyebabk.an kemunduran kerajaan Mughol, 

sebutkan 2 saja! 



Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN 

Kunci Jawaban Sal Pra Siklus 

I. Kerajaan Turki Usmani, kerajaan Safawi, dan kerajaan Mugho 

2. Usman Bin Eroghrul 

3. Sultan Sulaiman 

4. Sulaiman Agung dan Sulaiman Al- Qonuni 

5. Multaqo AI- Abhur 

6. Keberhasilan yang dicapai Sultan Sulaiman: 

a. Wilayah kekuasaan yang luas. 

b. Membangun armada laut. 

c. Mendirikan universitas As- Sulaimiyah, membangun rumah sakit, hotel, 

istana,dan masjid 

d. Menulis salinan Al- Qur'an dengan tangannya sendiri 

7. Persia, Bizantium, dan Arab Saudi 

8. Masjid Aya Shopia 

9. Shadr al-Azham artinya perdana mentri, sedangkan Pasya artinya gubernur. 

10. Faktor kemunduran karajaan Turki Usmani: 

a. Sultan yang memerintah setelah Sultan Sulaiman tidak mempunyai 

karisma dan wibawa. 

b. Banyaknya keluarga sultan yang hidup bermewah- mewahan, sehingga 

terjadi penyimpangan keuangan negara. 

c. Banyak wilayah yang melepaskan diri 

d. Peranan Turki sebagai penghubung perdagangan antar barat dan timur 

makin lemah akibat ditemukannya Tanjung Harapan 



Kunci Jawaban Soal Siklus L 

I. Syeikh lsmail Safawi 

2. 1501M 

3. Syah Abbas 

4. Keberhasilan syah Abbas antara lain: 

a. Mempersatukan seluruh wilayah Persia 

b. Mengusir portugis dari pulau Horuz 

c. Memindah ibi kota kerajaan dani Qizwan ke lsafan 

d. Mengubah pelabuhan Guniran menjadi Bandar Al- Abbas 

5. Sultan muhammad 

6. Syi'ah 

7. Ayatullah Komain 

8. Jumhuri-Ye Eslami-Ye Iran 

9. Abalhassan Bani Sadr 

10. Faktor kemunduran karajaan Safawi: 

a. Konflik berkepanjangan dengan kerajaan Turki permasalahan madzhab 

b. Dekadansi moral para pejabat, sehingga terjadi perebutan kekuasaan 

c. Pasukan Ghulam yang dibentuk Abbas I tidak punya jiwa patriotisme. 



Kunci Jawaban Soat Siklus H 

1. Zahiruddin Muhammad Babur 

2 1526 M 

3. Akbar Syah 

4 Sultan Bahadur Syah I 

5. Pertanian 

6. Taj Mahal 

7. Abu fadl 

8. Akhbar Nara dan Aini Akhbari 

9. 1858 M 

10 Faktor kemunduran karajaan Mughol: 

a. Kemerosotan moral dan bermewah-mewahan di kalangan elit politik 

b. Pemimpin yang lemah dan tidak berwibawa 

c. Stagnasi dalam pembinaan kemiliteran, schingga kurang terampil dalam 

mengoprasikan persenjataan 



Lampiran 

PEDOMAN PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP PRA SIKLUS 

No Indikator Aktivits guru yang diamati Skor 

4 3 2 I 

A Thap I. Memberikan pertanyaaan seputar materi 

Pendahuluan pelajaran yang lalu. 

2. Mengulang sekilas materi pelajaran yang 

lalu. 

3. Menginformasikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menghubungkan materi yang ak.an 

dipelajari dengan pengetahuan siswa 

5. Memotivasi siswa. 

B Tahap I, Memberikan informasi tentang materi 

Pelaksanaan yang akan dipelajari. 

2. Menggunakan beberapa metode dan 

strategi pembelajaran yang dapat 
menjadikan siswa aktif dan kreatif. 

3. Menggunakan media pembelajaran agar 

siswa dapat mengembangkan ide-idenya 

4. Pertanyaan yang di lontarkan oleh guru 

membuat $1swa akctif menjawab dan 

berdiskusi. 

5 Memberikan motivasi/rangsangan kepada 
siswa untuk melontark.an pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan. 

6. Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya dan mengungkapk.an 
pendapat. 



c Taha p I. Guru menyimpulkan materi. 
Penutup 

2. Guru mereview pada akhir pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas. 

4. Guru mengadakan evaluasi. 

PEDOMAN PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN 

OLEH GURU TAHAP SIKLUS I DAN SIKLUS I 

No Indikator Aktivitas guru yang diamati Skor 

4 3 2 I 

A Tahap 1. Memberikan pertanyaaan seputar materi 
Pendahuluan pelajaran yang lalu. 

2. Mengulang sekilas materi pelajaran yang 

lalu. 

3. Menginformasikan tuj uan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

4. Menghubungkan materi yang akan 
dipelajari dengan pengetahuan siswa. 

5. Memotivasi siswa. 

Tahap • Memberikan informasi tentang materi 

Pelakssnnan yang akan dipelajari. 

2. Memberikan kertas kepada peserta didik 
dan menginstruksika untuk menulis 

sebuah pertanyaan mengenai materi yang 

sudah dijelaskan. 

3. Membaginya kembali secara acak. 

Kemudian menginstruksika kepada 
peserta didik untuk memikirkan 
jawabannya. 



4. Memberikan motivasi/rangsangan kepada 
siswa untuk melontarkan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan 
5. Meminta peserta didik secara suka rela 

untuk membacak.an pertanyaan yang ia 

dapatkan sekaligus menjawabnya tanpa 

menunjuknya terlebih dahulu. 

6. Guru mengembangkan diskusi. 

7. Guru memberikan refleksi, kesimpulan, 
klasifikasi, dan tindak lanjut. 

C T%hap • Guru mereview pada akhir pembelajaran 

Penatup 
2. Guru memberikan tugas. 

3. Guru mengadakan evaluasi. 



PEMBELAJARAN PAI SEBELUM TINDAKAN KELAS 

Jumat, 19 November 2010 

Guru mengajar dengan metode ceramah tanpa dibarengi dengan metode/strategi 

lain, sehingga pembelajaran didominasi oleh guru (Teacher-Centered. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik menjadi pasif. 
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Keaktifan Belajar Peserta Didik Rendah 

Peserta didik sibuk dengan urusannya sendiri. Ada yang menulis pelajaran lain, 

ada yang bermain HP, ada juga yang mengobrol dengan teman sebangku. Hanya 

peserta didik yang duduk di bangku depan yang memperhatikan guru, sehingga 

pembelajaran menjadi pasif. 
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PEMBELAJARAN PAI TAHAP SIKLUS I 

Jumat, 26 November 2010 

Guru menjelaskan materi secara garis besar, kemudian menerapkan strategi 

everyone is a teacher here. Strategi everyone is a teacher here dapat 

mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

keaktifan peserta didik dalam membuat soal dan menjawab soal yang mereka 

dapatkan. 



Keaktifan Peserta Didik Meningkat Narun Belum Optimal 

Pada tahap siklus I ini, peserta didik masih malu-malu dan belum berani 

menjelaskan jawabannya di depan kelas tanpa ditunjuk guru terlebih dahulu. 

Selain itu, peserta didik juga belum aktif menanggapi jawaban peserta didik lain, 

sehingga diskusi berjalan kurang optimal. 

- 



PEMBELAJARAN PAI TAHAP SIKLUS 1I 

Jumat, 03 Desember 2010 

Pada tahap siklus Il ini, peserta didik sudah berani menjelaskan jawabannya di 
depan kelas. Selain itu, pada tahap ini juga peserta didik sudah aktif menanggapi 
jawaban peserta didik lain, sehingga diskusi berjalan optimal. 
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